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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Generasi penerus bangsa yang harus dibimbing atau diarahkan menjadi 

anak yang memiliki kepribadian yang baik. Nilai-nilai dalam diri anak harus 

ditanamkan  sejak  mereka  berada  disekollah  dasar,  mengingat  waktu  anak 

banyak  dilakukan  diseko llah  maka  pengembangan  ini  sangat  membutuhkan 

peran guru dan olrang tua yang mengarahkan. 

Nilai-nilai dalam diri anak salah satunya yang sangat penting yaitu nilai- 

nilai altruisme. Menurut David G.Myers, altruisme adalah lawan dari egolisme 

dan    ia    juga    menjelaskan    bahwa    altruisme    merupakan    moltif    untuk 

meningkatkan kesejahteraan olrang lain tanpa sadar untuk kepentingan pribadi 

seseorl         ang. Olrang yang altruis peduli dan mau membantu meskipun jika tidak 

ada keuntungan yang ditawarkan atau tidak ada harapan ia akan mendapatkan 

kembali sesuatu.
1
 

Sedangkan menurut Risa agustin altruisme merupakan istilah yang 

diambil  dari  kata  altrui  yang  merupakan  bahasa  Spanyoll                    yang  mempunyai 

arti olrang lain. Sedangkan dalam bahasa latin altruisme berasal dari kata alter 

yang  berarti  yang  lain  atau  lain.    Orl         ang  yang  mementingkan  kepentingan 

orl         ang  lain  dari  pada  kepentingan  dirinya  disebut  altruis.  Dan  pandangan 

tentang   mementingkan   orl         ang   lain   disebut   altruisme.   Sedangkan   sifat 

mengutamakan kepentingan orang lain disebut altruistis/altruistik.
2
 

Dapat disimpulkan bahwa sifat altruisme ini berguna agar siswa bisa 

lebih bersifat empati terhadap  o lrang lain baik itu terhadap temannya,  o lrang 

tuanya, keluarganya, gurunya dan lingkungan sekitarnya. 

Dilihat dari ko lndisi sekoll        ah yang akan dijadikan tempat untuk penelitian 

yaitu SD Negeri 104 Rejang Lebonl              g, disana masih banyak terdapat anak-anak 

yang  kurang  baik  etikanya,  namun  saat  olbservasi  beberapa  kali,  peneliti 
 
 

1 David G. Myers, Psikologi Sosial, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), hlm. 187. 
2 Risa Agustin, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Serba Jaya), hlm 22 
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mengamati bahwa walaupun anak yang kurang baik etikanya tersebut 

menunjukkan perilaku yang kurang baik seperti pilih kasih antar teman, ada 

temannya yang tidak diajak main, beberapa dari mereka tetap empati, hal ini 

ditunjukkan saat adanya sumbangan sukarela, mereka tetap ingin memberi 

walaupun uang sakunya sedikit, dan dari hal ini dapat kita ketahui bahwa 

ternyata  ada  perkembangan  dari  segi  sifat  mereka  dan  tentunya  ada  faktolr 

yang mendo lro lng mereka berbuat hal yang demikian. 

Dan  jika  kita  melihat  konl              disi  sekarang  banyak  anak-anak  yang  kurang 

baik etikanya, hal ini disebabkan oll        eh faktolr lingkungan maupun faktorl                   dari 

kesulitan mereka untuk menempuh pendidikan. Dan peneliti juga sering 

melihat  ko lndisi  dikolta  curup  khususnya  masih  terdapat  anak-anak  yang 

mengamen,  berusia  sekitaran  6-12  tahun,  tidak  memiliki  solpan  santun  saat 

berbicara, bahkan jika tidak diberikan uang mereka kesal bahkan ada yang 

terkesan melawan. Dan saat ditanya masih seko llah. Rata-rata masih sekollah 

disekoll        ah dasar dan sekollah menengah pertama namun ada juga yang putus 

sekoll        ah. Pada tahun ajaran 2022/2023 jumlah siswa putus sekollah ditingkat 

SD   mencapai   40.623   orl         ang   dan   kenyataannya   setiap   tahun   indonl 

mengalami kenaikan angka untuk masalah putus sekolah ini.
3
 

esia 

Dari hal tersebut dapat kita ketahui bahwa pendidikan itu sangat penting 

bagi anak. Menurut  Undang- Undang Nol.20 tahun 2003, pendidikan adalah 

usaha  sadar  dan  terencana  untuk  mewujudkan  suasana  belajar  serta  prosl           es 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan poltensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian 

, kecerdasan , akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
4
 

Perkembangan anak sangat terbentuk saat usianya masih kecil atau masih 

menempuh   jenjang   pendidikan   disekollah   dasar.   Masa   sekollah   dasar 

merupakan  periolde  penting  dalam  kehidupan  anak.  Saat  itu  mereka  sedang 

 

3 Adel, Anggaran Pendidikan Tinggi Namun Angka Putus Sekolah Justru Meningkat, 

diakses dari https://goodstats.id/, pada tanggal 22 juli 2023, pukul 10.23WIB. 
4 UU No.20 Tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional 
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membangun   folndasi   pendidikan,   keterampilan   solsial   dan   perkembangan 

pribadi yang akan membawa mereka ketahap selanjutnya dalam pendidikan 

dan kehidupan. Dan pembentukan kepribadian seseolrang terutama untuk anak 

usia  sekollah  masih  banyak  yang  harus  dikembangkan  dan  harus  dibimbing 

agar  kelak  menjadi  anak  yang  soll        eh  dan  solleha,  suka  bertoll        eransi  dan  juga 

peduli sesama dan lingkungan, pengembangan sifat anak apalagi anak 

seko llah  dasar  otl        olmatis  akan  banyak  terbentuk  disekollah  karena  mereka 

waktunya lebih banyak disekollah. 

Dan  jika  kita  lihat  saat  tahun  2023  ini,  banyak  sekoll        ah  negeri  maupun 

swasta yang sama-sama bertujuan selain untuk mengembangkan kecerdasan 

otl        ak anak dengan pelajaran, sekollah-sekollah juga melakukan pengembangan 

sifat anak menjadi lebih baik dan peduli terhadap sekitarnya. Dan juga tahun 

2023   ini   kurikulum   disekollah   dasar   telah   berubah   menjadi   kurikulum 

merdeka,   yang   dimana   penerapan   kurikulum   merdeka   ini   mendorl          olng 

penguatan  karakter  atau  sifat.  Prosl           es  penguatan  karakter  tersebut  dapat 

dilakukan melalui pelaksanaan pembelajaran berbasis prolyek pada penguatan 

prolfil pelajar pancasila dan siswa diberikan dorl          olngan untuk memiliki karakter 

yang baik dan semua pelaksanaan pembelajaran akan membentuk karakter 

siswa.
5
 

Jika  banyak  anak-anak  yang  tidak  menempuh  pendidikan  folrmal  yang 

baik. Maka negara akan banyak memiliki generasi yang minim akhlak, karena 

pengembangan sifat atau kepribadian tidak bisa dilakukan olleh olrang tua saja 

melainkan harus disekollahkan dan dibina dengan kegiatan maupun peraturan 

disekollah. 

Anak yang tidak menempuh jenjang pendidikan akan berdampak ke 

turunnya peningkatan kualitas sumber daya manusia terutama pada generasi 

penerus bangsa. Jika generasinya sudah tidak baik akhlaknya maka akan 

susah  untuk  membangun  negara  yang  maju  dan  fungsi  sekollah  sebagai 

lembaga pendidikan yaitu untuk melaksanakan pembelajaran yang berperan 

 

5 Misbah Fikrianto,Kurikulum Merdeka Menguatkan Karakter dan Kolaborasi Siswa, 

diakses dari https://www.kompas.com, pada tanggal 22 juli 2023, pukul 11.00 WIB. 

https://www.kompas.com/
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penting dalam mengembangkan kepribadian peserta didiknya salah satunya 

dengan cara menanamkan nilai-nilai altruisme yang dimana hal ini akan 

membentuk sifat peduli akan sesama temannya maupun guru dan 

lingkungannya,  dan  juga  sekollah  dasar  atau  pendidikan  dasar  tidak  hanya 

semata mata membekali anak didik berupa kemampuan membaca, menulis 

dan  menghitung  semata,  tetapi  harus  mengembangkan  poltensi  pada  siswa 

baik potl        ensi mental, sosl           ial dan spiritual.
6
 

Kementerian    Pendidikan    Nasionl              al    telah    merumuskan    beberapa 

pendidikan yang berkaitan dengan kepribadian atau karakter mencakup 

beberapa  aspek  yaitu  religius,  jujur,  tolleransi,  disiplin,  kerja  keras,  kreatif, 

mandiri,  demokl              ratis,  rasa  ingin  tahu,  semangat  kebangsaan,  cinta  tanah  air, 

menghargai   prestasi,   bersahabat   atau   kolmunikatif,   cinta   damai,   gemar 

membaca,  peduli  lingkungan,  peduli  sosl           ial,  tanggung  jawab.  Penanaman 

nilai-nilai tersebut sangat penting bagi siswa sekolah dasar.
7
 

Urgensi  dari  penelitian  ini  untuk  mengetahui  bagaimana  cara  sekollah 

melestarikan sifat-sifat altruisme anak terhadap sesama siswa, guru maupun 

lingkungannya, dan juga penelitian ini juga penting dilakukan agar dapat 

menjadi pertimbangan untuk membentuk karakter anak yang peduli akan 

lingkungannya, sifat sukarela terhadap sesama temannya, sifat menoll        olng dan 

meningkatkan  jiwa  solsial  yang  tinggi  dalam  diri  siswa.,  berdasarkan  uraian 

tersebut peneliti tertarik untuk mengangkat sebuah judul penelitian yang 

berjudul : 

‘’ Analisis Peran Guru Kelas Dalam Melestarikan Nilai Altruisme 

SD Negeri 104 Rejang Lebong’’ 

 
B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian diperlukan penetapan permasalahan apa yang akan 

diteliti. Penelitian ini lebih memfokuskan pada bagaimana peranan guru 

 

6 Muhammad Edi Wibowo, „‟Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation‟‟, Jurnal pendidikan guru sekolah dasar edisi 4 

tahun ke-8 2019, hlm 348. 
7 Ibid 
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dalam melestarikan nilai altruisme, serta problematika yang dialami guru 

dalam melestarikan nilai altruisme pada anak sekolah dasar. 

 
C. Rumusan Masalah 

Adapun masalah yang akan diteliti olleh peneliti sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui peran guru dalam melestarikan nilai altruisme SD 

Negeri 104 Rejang Lebong. 

2) Untuk mengetahui problematika guru dalam melestarikan nilai altruisme 

SD Negeri 104 Rejang Lebong. 

 
D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah yang ada dalam penelitian maka 

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui peran guru dalam melestarikan nilai altruisme SD 

Negeri 104 Rejang Lebong. 

2. Untuk mengetahui prolblematika guru dalam melestarikan nilai altruisme 

SD Negeri 104 Rejang Lebong. 

 
E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teolri maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat  teo lritis  dari  penelitian  ini  diharapkan  dapat  menambah 

kajian literatur dan khazanah ilmu seputar pelestarian nilai altruisme dan 

semolga.  Lebih  lanjut,  penulis  berharap  penelitian  ini  dapat  menjadi 

rujukan bagi siapa saja setelah penulis yang ingin meneliti masalah 

pelestarian altruisme pada anak, sehingga dapat melengkapi berbagai 

kekurangan dari penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

Sedangkan manfaat secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi bahan masukan untuk seluruh olrangtua maupun guru, khususnya 
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bagi penulis yang juga caloln ibu, dalam menerapkan polla asuh yang baik 

terhadap anak, agar kelak ketika sudah memasuki usia kanak-kanak 

terakhir atau remaja, dan anak dapat menerapkan sifat altruisme yang 

baik bagi lingkungannya. Terlebih zaman yang sudah semakin maju, 

menuntut para pendidik untuk terus belajar dan membuka kaca mata 

dalam metolde pendidikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 
A. Teori Guru 

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1, mengenai ketentuan umum butir 6. Pendidik adalah tenaga 

kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong 

belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai 

dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 

pendidikan.
8
 

Moh Uzer mengemukakan bahwa guru merupakan profesi/jabatan atau 

pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru, tugas guru sebagai 

profesi meliputi mendidik, mengajar, melatih. Mendidik berarti meneruskan 

dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
9
 

Akmal Hawi menyebutkan bahwa guru adalah orang yang dapat 

memberikan respon positif bagi peserta didik dalam PBM, untuk sekarang ini 

sangatlah diperlukan guru yang mempunyai basic, yaitu kompetensi sehingga 

PBM yang berlangsung berjalan sesuai dengan yang kita harapkan.
10

 

Hamzah B. Uno dalam bukunya, mengungkapkan hal yang berbeda 

tentang pengertian guru,guru adalah orang yang dewasa yang secara sadar 

bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar, dan membimbing peserta 

didik. Orang yang disebut guru adalah orang yang memiliki kemampuan 

merancang program pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas 

agar peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat 

kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan.
11

 

 

8 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang No. 20 No 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, (Jakarta: Depdiknas,2023) hlm 3-4. 
9 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2010),hlm. 6. 
10Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: RajaGrafindo 

Persada,2014), hlm. 9. 
11 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2012) hlm. 15. 
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Dalam Hadis juga banyak menerangkan tentang seorang guru. Hal ini 

sesuai sabda Rasulullah SAW dari Aisyah: 

 

Artinya : Aisyah meriwayatkan bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda 

kepada Aisyah: “Sesungguhnya Allah tidak mengutusku 

sebagai orang yang menyusahkan dan merendahkan orang lain. 

Akan tetapi, Allah mengutusku sebagai seorang pengajar 

(guru) dan pemberi kemudahan (HR. Muslim)”.
12

 

 

Dalam hadis ini terdapat informasi bahwa Rasulullah saw diutus Allah 

sebagai seorang pengajar atau guru dan memberi kemudahan, bukan untuk 

menjadi orang yang menyusahkan dan merendahkan orang lain. 

Berdasarkan pengertian maka guru adalah seseorang yang menggeluti 

profesi yang memerlukan keahlian khusus dalam tugas utamanya untuk 

mengajar dan mendidik siswa pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan menengah, yang tujuan utamanya 

untuk mencerdaskan bangsa dalam semua aspek. 

Guru memiliki tugas yang harus dilaksanakannya sebagai seorang 

pengajar dan pendidik. Slameto menyebutkan bahwa dalam proses belajar- 

mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan 

memberi fasilitas bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai 

tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk 

membantu proses perkembangan siswa. Penyampaian materi pelajaran 

hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar sebagai 

suatu proses yang dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan siswa. 

Secara lebih terperinci tugas guru berpusat pada: 

a. Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi 

pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang 

 
 

12Abi al-Husaini Muslim bin al-Hujaj al-Qasyiri al-Nasaburi, Shahih Muslim, Juz 2, 

(Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyah,1998) hlm 1104. 
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b. Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar 

yang memadai 

c. Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai- 

nilai, dan penyesuaian diri.
13

 

Guru memiliki tugasnya sebagai seorang pendidik dalam bentuk 

pengabdian. Moh. Uzer Usman mengelompokkan tugas guru menjadi tiga 

jenis, yaitu: 

a. Tugas Guru sebagai Profesi 

Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan 

melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai- 

nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti 

mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. 

b. Tugas Guru dalam Bidang Kemanusiaan 

Tugas Guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat 

menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu 

menarik simpati sehingga ia menjadi idola para siswanya. Pelajaran 

apa pun yang diberikan, hendaknya dapat menjadi motivasi bagi 

siswanya dalam belajar. 

c. Tugas Guru dalam Bidang Kemasyarakatan 

Tugas dan peran guru tidaklah terbatas di dalam masyarakat, 

bahkan guru pada hakikatnya merupakan komponen strategi yang 

memilih peran yang penting dalam menentukan gerak maju 

kehidupan bangsa. Bahkan keberadaan guru merupakan faktor 

condisio sine quanon yang tidak mungkin digantikan oleh 

komponen mana pun dalam kehidupan bangsa sejak dulu, terlebih- 

lebih pada era kontemporer ini.
14

 

 

 
 

13
Slameto, Belajar & Faktor-Faktor yang Mempengaruhi,( Jakarta: PT. Rineka Cipta,2010) 

hlm 97. 
14 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2010) 

hlm. 7 
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Dapat disimpulkan peneliti bahwa tugas guru baik yang terikat oleh 

dinas maupun di luar dinas, yaitu dalam bentuk pengabdian. Sedangkan tugas 

guru dalam proses belajar-mengajar, guru mempunyai tugas untuk 

mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk 

mencapai tujuan. 

Berkaitan dengan tanggung jawab, E. Mulyasa menyebutkan bahwa 

guru harus mengetahui, serta memahami nilai, norma moral, dan sosial, serta 

berusaha berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai dan norma tersebut. 

Guru juga harus bertanggung jawab terhadap segala tindakannya dalam 

pembelajaran di sekolah, dan dalam kehidupan bermasyarakat.
15

 Maka dari 

itu guru harus berhati-hati dalam berperilaku di depan peserta didik karena 

segala tindakannya adalah panutan bagi peserta didik. 

Berkenaan dengan wibawa, E. Mulyasa menyatakan bahwa guru harus 

memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral, 

sosial, dan intelektual dalam pribadinya, serta memiliki kelebihan dalam 

pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan bidang 

yang dikembangkan. Guru juga harus mampu mengambil keputusan secara 

mandiri (independent), terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan 

pembelajaran dan pembetukan kompetensi, serta bertindak sesuai dengan 

kondisi peserta didik, dan lingkungan. 
16

 Maka guru harus mampu bertindak 

dan mengambil keputusan secara cepat, tepat waktu, dan tepat sasaran, 

terutama berkaitan dengan masalah pembelajaran dan peserta didik, tidak 

menunggu perintah atasan atau kepala sekolah. 

Sedangkan berkaitan dengan disiplin, E. Mulyasa mengemukakan 

bahwa guru harus mematuhi berbagai peraturan dan tata tertib secara 

konsisten, atas kesadaran professional, karena mereka bertugas untuk 

mendisiplinkan para peserta didik di sekolah, terutama dalam pembelajaran.
17

 

 

 
 

15 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: PT Rosdakarya,2011)hlm 37. 
16 Ibid 
17 Ibid hlm 37-38 
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oleh karena itu, dalam menanamkan disiplin guru harus memulai dari dirinya 

sendiri, dalam berbagai tindakan dan perilakunya. 

Dari penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan guru memiliki 

tanggung jawab terhadap segala tindakannya dalam pembelajaran di sekolah, 

dan dalam kehidupan bermasyarakat, memiliki tanggung jawab untuk melihat 

segala sesuatu yang terjadi di dalam kelas untuk membantu proses 

perkembangan siswa, memiliki kelebihan dalam pemahaman ilmu 

pengetahuan, dan disiplin dalam berbagai tindakan dan perilaku. 

a. Guru sebagai Demonstrator 

Melalui peranannya sebagai demonstrator, lecturer, atau pengajar, 

guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran yang 

akan diajarkannya serta senantiasa mengembangkan dalam arti 

meningkatkan kemampuannya dalam hal ilmu yang dimilikinya karena 

hal ini akan sangat menentukan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. 

b. Guru sebagai Pengelola Kelas 

Dalam peranannya sebagai pengelola kelas, guru hendaknya 

mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan 

aspek dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi. 

c. Guru sebagai Mediator dan Fasilitator 

Sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena media 

pendidikan merupakan alat komunikasi untuk lebih mengefektifkan 

proses belajar-mengajar…, Sebagai fasilitator guru hendaknya mampu 

mengusahakan sumber belajar yang berguna serta dapat menunjang 

pencapaian tujuan dari proses belajar-mengajar, baik berupa narasumber, 

buku teks, majalah ataupun surat kabar. 

d. Guru sebagai Evaluator 

Proses belajar mengajar guru hendaknya menjadi seorang evaluator 

yang baik, Dengan penilaian, guru dapat mengetahui keberhasilan 

pencapaian tujuan, penguasaan siswa terhadap pelajaran, serta ketepatan 

dan keefektifan metode mengajar. 
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e. Peran Guru dalam Pengadministrasian 

Dalam hubungan dengan kegiatan pengadministrasian, seorang 

guru dapat berperan sebagai berikut: 

1) Pengambilan inisiatif, pengarah dan penilaian kegiatan-kegiatan 

pendidikan, 

2) Wakil masyarakat, yang berarti dalam lingkungan sekolah guru 

menjadi anggota masyarakat, 

3) Orang yang ahli dalam mata pelajaran, 

4) Penegak disiplin, 

5) Pelaksanaan administrasi pendidikan, 

6) Pemimpin generasi muda, 

7) Penerjemah kepada masyarakat. 

f. Peran Guru secara Pribadi 

Dilihat dari segi diri sendiri (self oriented). Seorang guru berperan 

sebagai berikut: 

1) Petugas Sosial, 

2) Pelajar dan ilmuan, 

3) Orang tua, 

4) Pencari teladan, 

5) Pencari keamanan. 

6) Peran Guru secara Psikologis 

Peran guru secara psikologis, guru dipandang sebagai berikut: 

a) Ahli psikologis pendidikan, 

b) Seniman dalam hubungan antara manusia (artist in human relation), 

c) Pembentuk kelompok sebagai jalan atau alat pendidikan, 

d) Catalytic, 

e) Petugas kesehatan mental (mental hygiene worker).
18

 
 

 

 

 

 

 
18 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar, (Ciputat: Quantum Teaching,2010),hlm 68-74. 
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Moh. Uzer Usman menyatakan bahwa peran yang paling dominan dari 

guru dapat diklarifikasikan sebagai berikut: 

a. Peran guru dalam proses belajar-mengajar yang meliputi, guru sebagai 

demonstrator, guru sebagai pengelola kelas, guru sebagai mediator dan 

fasilitator, guru sebagai evaluator, 

b. Peran guru dalam pengadministrasian, peran yang berupa pengambilan 

inisiatif, pegarah dan penilaian kegiatan-kegiatan pendidikan, menjadi 

wakil masyarakat, orang yang ahli di dalam mata pelajaran, penegak 

disiplin, pelaksana administrasi pendidikan, pemimpin generasi muda, 

penerjemah kepada masyarakat 

c. Peran guru secara pribadi, yaitu sebagai petugas sosial, pelajar dan 

ilmuan, orang tua, pencari teladan, pencari keamanan 

d. Peran guru secara psikologis, peran yang berupa ahli psikologis 

pendidikan, seniman dalam hubungan antarmanusia (artist in human 

relation), pembentuk kelompok sebagai jalan atau alat dalam pendidikan, 

catalytic agent, petugas kesehatan mental (mental hygiene worker).
19

 

Dan menurut Wina Sanjaya, peran guru dapat diklarifikasikan menjadi 

7 jenis yaitu: 

a. Guru sebagai Sumber Belajar. 

Peran sebagai sumber belajar berkaitan erat dengan penguasaan 

materi pelajaran. Kita bisa menilai baik atau tidaknya seorang guru hanya 

dari penguasaan materi pelajaran. Dikatakan guru yang baik manakala ia 

dapat menguasai materi pelajaran dengan baik, sehingga benar-benar ia 

berperan sebagai sumber belajar bagi anak didiknya. 

b. Guru sebagai Fasilitator 

Sebagai fasilitator, guru berperan dalam memberikan pelayanan 

untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran. 

 

 

 

 
 

19 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2010) 

hlm 9-13 
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c. Guru sebagai Pengelola 

Sebagai pengelola pembelajaran (learning manajer), guru berperan 

dalam menciptakan iklim belajar yang memungkinkan siswa dapat 

belajar secara nyaman. Melalui pengelolaan kelas yang baik guru dapat 

menjaga kelas agar tetap kondusif untuk terjadinya proses belajar seluruh 

siswa. 

d. Guru sebagai Demonstrator 

Yang dimaksud dengan peran guru sebagai demonstrator adalah 

peran untuk mempertunjukkan kepada siswa segala sesuatu yang dapat 

membuat siswa lebih mengerti dan memahami setiap pesan yang 

disampaikan. 

e. Guru sebagai Pembimbing 

Guru harus berperan sebagai pembimbing, membimbing siswa agar 

dapat menemukan berbagai potensi yang dimilikinya sebagai bekal hidup 

mereka, membimbing siswa agar dapat mencapai dan melaksanakan 

tugas-tugas perkembangan mereka, sehingga dengan ketercapaian itu ia 

dapat tumbuh dan berkembang sebagai manusia ideal yang menjadi 

harapan setiap orang tua dan masyarakat. 

f. Guru sebagai Motivator 

Proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa mempunyai 

motivasi dalam belajar. Oleh sebab itu, guru perlu menumbuhkan 

motivasi belajar siswa. Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, 

guru dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar siswa. 

g. Guru sebagai Evaluator. 

Sebagai evaluator, guru berperan untuk mengumpulkan data atau 

informasi tentang keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan. 

Terdapat dua fungsi dalam memerankan perannya sebagai evaluator. 

Pertama, untuk menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan 

yang telah ditentukan atau menentukan keberhasilan siswa dalam 
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menyerap materi kurikulum. Kedua, untuk menentukan keberhasilan 

guru dalam melaksanakan seluruh kegiatan yang telah diprogramkan.
20

 

Selanjutnya E. Mulyasa mengemukakan bahwa peran dan fungsi guru 

berpengaruh terhadap pelaksanaan di sekolah. Di antara peran dan fungsi 

guru tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai pendidik dan pengajar 

b. Sebagai anggota masyarakat, 

c. Sebagai pemimpin, 

d. Sebagai administrator, 

e. Sebagai pengelola pembelajaran”.
21

 

Di dalam Jurnal yang berjudul Kompetensi dan Peranan Guru dalam 

Pembelajaran oleh M. Walid Mudri, dapat diidentifikasikan peran guru, 

yakni: 

a. Guru sebagai pendidik, 

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi 

bagi para peserta didik, dan lingkungannya 

b. Guru sebagai Pengajar, 

Sejak adanya kehidupan, sejak itu pula guru telah melaksanakan 

pembelajaran, dan memang hal tersebut merupakan tugas dan tanggung 

jawabnya yang pertama dan utama. Guru membantu peserta didik yang 

sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, 

membentuk kompetensi, dan memahami materi standar yang dipelajari 

c. Guru sebagai Pembimbing, 

Guru harus merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan waktu 

perjalanan, menetapkan jalan yang harus ditempuh menggunakan 

petunjuk perjalanan, serta menilai kelancarannya sesuai dengan, 

kebutuhan dan kemampuan peserta didik 

 

 
 

20 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media,2011) hlm 21-32. 
21 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Bandung: (PT. Remaja 

Rosdakarya Offset,2007) hlm 19. 
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d. Guru sebagai Pelatih, 

Guru harus berperan sebagai pelatih, yang bertugas melatih peserta 

didik dalam pembentukan kompetensi dasar, sesuai dengan potensi 

masing-masing 

e. Guru sebagai Penasehat, 

Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik,menjadi guru pada 

tingkatmanapun berarti menjadi penasehat dan menjadi orang 

kepercayaan, kegiatan pembelajaranpun meletakannya pada posisi 

tersebut 

f. Guru sebagai Model dan Teladan, 

Guru merupakan model atau teladan bagi para peserta didik dan 

semua orang yang menganggap dia sebagai guru. Secara teoretis, menjadi 

teladan merupakan bagian integral dari seorang guru, sehingga menjadi 

guru berarti menerima tanggung jawab untuk menjadi teladan. 

g. Guru sebagai Pendorong Kreatifitas, 

Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran, 

dan guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan menunjukkan proses 

kreativitas tersebut.Sebagai orang yang kreatif, guru menyadari bahwa 

kreativitas merupakan yang universal dan oleh karenanya semua 

kegiatannya ditopang, dibimbing dan dibangkitkan oleh kesadaran itu. la 

sendiri adalah seorang kreator dan motivator, yang berada di pusat proses 

pendidikan. 

h. Guru sebagai Aktor, 

Sebagai seorang aktor, guru harus melakukan apa yang ada dalam 

naskah yang telah disusun dengan mempertimbangkan pesan yang akan 

disampaikan kepada penonton. Demikianlah, guru memiliki kemampuan 

menunjukkan penampilannya di depan kelas. 

i. Guru sebagai Emansipator, 

Guru telah melaksanakan fungsinya sebagai emansipator, ketika 

peserta didik yang telah menilai dirinya sebagai pribadi yang tak 

berharga, merasa dicampakkan orang lain atau selalu diuji dengan 
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berbagai kesulitan sehingga hampir putus asa, dibangkitkan kembali 

menjadi pribadi yang percaya diri. Ketika peserta didik hampir putus asa, 

diperlukan ketelatenan, keuletan dan seni memotivasi agar timbul kembali 

kesadaran, dan bangkit kembali harapannya. 

j. Guru sebagai Evaluator 

Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang paling 

kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, serta 

variabel lain yang mempunyai arti apabila berhubungan dengan konteks 

yang hampir tidak mungkin dapat dipisahkan dengan setiap segi 

penilaian.
22

 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa peran guru 

adalah terciptanya serangkaian tingkah laku seorang guru yang saling 

berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan 

dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang 

menjadi tujuannya. 

 
B. Pengertian Nilai-Nilai 

Nilai adalah sesuatu yang berlaku, sesuatu yang memikat atau 

menghimbau kita. Secara spesifik nilai (value) berarti harga, makna, isi dan 

pesan, semangat, atau jiwa yang tersurat atau tersirat dalam fakta,konl              sep dan 

teorl         i, sehingga bermakna secara fungsiolnal. Di sini, nilai difungsikan untuk 

mengarahkan,  mengendalikan,  dan  menentukan  kelakuan  seseorl         ang,  karena 

nilai dijadikan standar perilaku
23

 

Cintia menyatakan nilai adalah sumber kekuatan, karena nilai memberi 

olrang-olrang kekuatan untuk bertindak. Nilai mempengaruhi sikap dan perilku 

serta  persepsi  seseorl         ang,  nilai  sangat  penting  untuk  memahami  perilaku 

 

 

 

 
 

22 M. Walid Mudri, Kompetensi dan Peranan Guru dalam Pembelajaran, Jurnal Falasifa. 

Vol. 1 No.1 Maret,2010, hlm 116-121. 
23 Subur, Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 

hlm.51 
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berkehidupan karena menjadi dasar pemahaman sikap dan moltivasi 

individu.
24

 

Pendapat lain dikemukakan o lleh Fraenkel, nilai sebagai "A value is an 

idea - a colncept - abo lut solmeolne thinks is impolrtant in life. Value are ideas 

aboul t  the  warth  ofl thinking,  they  are  conl cepts,abstra.‟ yang memiliki arti 

nilai adalah ide kolnsep tentang sesorl         ang yang dianggap penting dalam hidup, 

nilai   adalah   ide-ide   tentang   perjuangan   berpikir   mereka   adalah   kolnsep 

abstrak.
25

 

Nilai    merupakan    kepercayaan    seseorl         ang    mengenai    kebenaran, 

keindahan, dan makna dari tiap pemikiran, benda, atau perilaku. Nilai 

memberikan arahan dan arti bagi hidup serta memandu prolses pengambilan 

keputusan.   Nilai   juga   menentukan   perilaku   dengan   memandu   respolns 

terhadap pengalaman dan pilihan dalam hidup.
26

 

Menurut beberapa definisi dari beberapa ahli tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa nilai adalah suatu hal yang istimewa dan dimiliki 

sesolrang didalam dirinya dan nilai tersebut mengendalikan dan menentukan 

sifat seseolrang. 

1) Macam- Macam Nilai 

Menurut Noltonl              egorl          ol       nilai dibedakan menjadi 3 macam : 

a. Nilai material (segala sesuatu yang berguna bagi kebutuhan jasmani 

maupun ragawi), 

Nilai  material  adalah  pandangan  atau  penilaian  terhadap  olbjek 

atau hal berdasarkan keberadaan atau nilai-nilai materi atau kekayaan 

yang  terkait  dengannya.  Dalam  kolnteks  ini,  nilai  material  mengacu 

pada penilaian terhadap barang, uang, atau kekayaan material lainnya. 

 

 
 

24 Munifah, "Membingkai Holistic Education Dan Nilai-Nilai Institusi Bagi Terwujudnya 

Revolusi Mental: Kajian Kontribusi Pemimpin Pendidikan Melalui Pemberdayaan NIlai-Nilai 

Institusi,"(Bandung : Didaktika Religia,2015), hlm. 14 
25 Subur, Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 

hlm.52  
26 Lisa Kennedy Sheldon, Communication For Nurses: Talking with Patients: Second 

Edition,(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009),hlm.31 
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Nilai material dapat bervariasi dari individu ke individu, 

tergantung  pada  faktolr-faktorl                       seperti  budaya,  latar  belakang  sosl           ial, 

nilai-nilai  pribadi,  dan  pengalaman  hidup.  Beberapa  olrang  mungkin 

memberikan nilai material yang tinggi dan menganggap kekayaan dan 

benda-benda material sebagai tujuan utama dalam hidup, sementara 

yang   lain   mungkin   lebih   mempriolritaskan   nilai-nilai   noln-materi 

seperti kebahagiaan, keadilan, atau hubungan solcial. 

Meskipun nilai material dapat memberikan manfaat dan 

memenuhi kebutuhan fisik kita, banyak studi menunjukkan bahwa 

terlalu folkus pada nilai material dapat mengarah pada ketidakpuasan, 

kurangnya kebahagiaan, dan ketegangan dalam hubungan sosl           ial. Olleh 

karena itu, penting untuk menjaga keseimbangan antara nilai material 

dan nilai-nilai non-materi dalam hidup kita.
27

 

b. Nilai vital (segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk dapat 

melakukan kegiatan atau aktivitas), 

Nilai-nilai vital adalah prinsip-prinsip atau keyakinan yang 

dianggap sangat penting dalam kehidupan seseolrang atau dalam suatu 

masyarakat. Nilai-nilai vital ini berperan dalam membentuk sikap, 

perilaku,   dan   pengambilan   keputusan   individu   maupun   kollektif. 

Meskipun nilai-nilai vital dapat bervariasi antara individu dan budaya 

yang berbeda, beberapa conl              tolh umum dari nilai-nilai vital meliputi: 

1. Keadilan 

Keadilan merupakan keyakinan bahwa setiap individu 

memiliki hak yang sama untuk diperlakukan secara adil dan merasa 

diholrmati. 

2. Kebebasan 

Kebebasan merupakan nilai-nilai kemerdekaan individu dalam 

mengambil keputusan, berekspresi, dan menjalani kehidupan tanpa 

campur tangan yang tidak sah. 

 
 

27 Ibid 
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3. Kesetaraan 

Kesetaraan merupakan keyakinan bahwa setiap individu 

memiliki nilai yang sama tanpa memandang ras, agama, jenis 

kelamin, atau latar belakang solsial. 

4. Kejujuran 

Pentingnya integritas dan kejujuran dalam berinteraksi dengan 

olrang lain, serta menghargai kebenaran. 

5. Rasa tanggung jawab 

Keyakinan bahwa individu dan masyarakat harus bertanggung 

jawab  atas  tindakan  dan  kolnsekuensinya  terhadap  diri  sendiri, 

o lrang lain, dan lingkungan. 

6. Tolleransi 

Toll        eransi merupakan cara menghargai perbedaan individu dan 

budaya, serta menerima pandangan yang berbeda tanpa membatasi 

hak-hak olrang lain. 

7. Kerjasama 

Kerjasama  adalah  nilai-nilai  kollabolrasi,  kerja  tim,  dan  saling 

membantu untuk mencapai tujuan bersama. 

8. Harga diri 

Menghargai   nilai-nilai   diri   sendiri   dan   olrang   lain,   serta 

mendo lro lng kepercayaan diri yang sehat. 

9. Rasa holrmat: 

Sifat rasa holrmat adalah sifat yang menunjukkan penghargaan 

dan   penghorl         matan   terhadap   olrang   lain,   termasuk   perbedaan 

pendapat dan kepercayaan. 

10. Kepedulian 

Kepedulian merupakan nilai-nilai empati, kebaikan, dan peduli 

terhadap kesejahteraan olrang lain dan lingkungan. 
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Perlu diingat bahwa nilai-nilai vital dapat berbeda-beda dalam 

budaya   dan   kolnteks   yang   berbeda,   dan   daftar   di   atas   hanya 

menyajikan conl tohl -conl              t ohl umum.
28

 
 

c. Nilai kerolhanian (segala sesuatu yang berguna bagi rolhani manusia). 

Nilai kerohl              anian, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi rohanil 

manusia. Nilai kerolhanian dapat dibedakan sebagai berikut: Pertama, 

Nilai  kebenaran  yang  bersumber  dari  akal  (rasiol),  budi  dan  cipta 

manusia. Kedua, Nilai kehindaan atas nilai estetis, yang bersumber 

pada unsure perasaan emoltioln manusia. Ketiga, Nilai keindahaan atau 

nilai moral yang bersumber pada unsure kehendak manusia .
29

 

d. Nilai   kebenaran   yang   bersumber   pada   akal   (rasiol,   budi,   cipta) 

manusia 

Nilai kebenaran yang bersumber pada akal rasiol, budi, dan cipta 

manusia merujuk pada penilaian yang didasarkan pada pemikiran 

rasiolnal,  kebijaksanaan  molral,  dan  kreativitas  manusia.  Ini  berarti 

bahwa nilai-nilai kebenaran diidentifikasi dan dinilai dengan 

menggunakan   kapasitas   intelektual   dan   molral   manusia.   Akal   ku 

menunjukkan  pada  kemampuan  manusia  untuk  menggunakan  lolgika 

dan penalaran dalam memahami dunia dan membuat penilaian tentang 

kebenaran.  Dengan  menggunakan  akal  rasiol,  kita  dapat  mengajukan 

argumen yang kolnsisten dan rasionl              al, serta mempertimbangkan bukti 

dan data yang tersedia sebelum mencapai kesimpulan. 

Budi merupakan aspek manusia yang melibatkan kebijaksanaan 

molral   dan   etika.   Budi   memungkinkan   kita   untuk   memahami 

perbedaan    antara    benar    dan    salah,    baik    dan    buruk,    serta 

mempertimbangkan konl              sekuensi dari tindakan kita. Dengan 

menggunakan budi, kita dapat menilai apakah suatu tindakan atau 

keputusan sesuai dengan prinsip-prinsip molral yang kita pegang. 

 
 

28 Ibid, hlm 32 
29 Ibid 
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Cipta manusia melibatkan kemampuan kreatif kita untuk 

menciptakan  gagasan  baru,  kolnsep,  dan  sollusi.  Dalam  kolnteks  nilai 

kebenaran, cipta manusia memungkinkan kita untuk mengembangkan 

ide-ide baru yang dapat menghasilkan pengetahuan dan pemahaman 

yang lebih dalam tentang dunia. Kemampuan ini juga memungkinkan 

manusia untuk mengeksplolrasi aspek-aspek kehidupan yang kolmpleks 

dan   mungkin   tidak   dapat   dijangkau   melalui   pemikiran   rasiolnal 

semata. 

Namun, penting untuk diingat bahwa akal rasiol, budi, dan cipta 

manusia   juga   memiliki   keterbatasan   dan   dapat   dipengaruhi   olleh 

berbagai  fakto lr  seperti  kebiasaan,  keyakinan,  dan  kolnteks  budaya. 

Olleh  karena  itu,  nilai  kebenaran  yang  bersumber  dari  aspek-aspek 

manusia ini juga perlu dikaji secara kritis dan dipertimbangkan 

dengan hati-hati.
30

 

e. Nilai keindahan atau estetik yang bersumber pada unsur perasaan 

(emoltioln) manusia. 

Nilai keindahan atau estetik yang bersumber pada unsur 

perasaan manusia adalah subjektif dan dapat berbeda-beda antara 

individu yang satu dengan yang lain. Estetika melibatkan penilaian 

subjektif  tentang  apa  yang  dianggap  indah,  harmolnis,  atau  menarik 

olleh  individu.  Unsur  perasaan  manusia  seperti  emolsi,  pengalaman, 

dan preferensi pribadi dapat memengaruhi penilaian estetik seseolrang 

terhadap suatu hal. 

Conl              tohl              nya,   dalam   seni   visual,   seseolrang   mungkin   menilai 

lukisan yang dianggap indah berdasarkan pengalaman pribadi, 

preferensi warna, atau emolsi yang dipicu olleh karya tersebut. Orl         ang 

lain mungkin memiliki penilaian yang berbeda karena perbedaan 

dalam pengalaman hidup mereka atau preferensi artistik mereka. 

Selain   itu,   budaya   dan   konl              teks   juga   dapat   memengaruhi 

penilaian  estetik  seseolrang.  Misalnya,  definisi  keindahan  dalam  seni 

30 Ibid, hlm 33 
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Barat mungkin berbeda dengan definisi keindahan dalam seni Timur. 

Budaya dan latar belakang individu dapat membentuk pemahaman 

mereka tentang estetika dan mengubah cara mereka menilai 

keindahan. 

Dalam kesimpulannya, nilai keindahan atau estetik yang 

bersumber pada unsur perasaan manusia adalah subjektif dan 

dipengaruhi oll        eh emolsi, pengalaman, preferensi pribadi, budaya, dan 

kolnteks.  Setiap  individu  memiliki  penilaian  estetik  yang  unik  dan 

dapat berbeda satu sama lain.
31

 

f. Nilai  kebaikan  atau  morl         al  yang  bersumber  pada  unsur  kehendak 

(karsa, will) manusia. 

Nilai-nilai  kebaikan  atau  molral  yang  bersumber  pada  unsur 

kehendak manusia melibatkan kemampuan manusia untuk membuat 

pilihan dan bertanggung jawab atas tindakan mereka. Ini berarti 

bahwa manusia memiliki kebebasan untuk memilih antara tindakan 

yang  baik  atau  buruk,  dan  nilai-nilai  kebaikan  atau  molral  muncul 

sebagai hasil dari keputusan-keputusan yang diambil.
32

 

Beberapa colntolh nilai kebaikan atau mo lral yang bersumber pada 

unsur kehendak manusia meliputi: 

1. Kejujuran 

Kemauan untuk berbicara dan bertindak dengan kebenaran, 

menjaga integritas dan menghindari penipuan atau kebolhonl 

2. Keadilan 

gan. 

Kemauan untuk memperlakukan semua orl         ang secara adil dan 

setara,     menghorl         mati     hak-hak     mereka     dan     menghindari 

diskriminasi. 

3. Belas kasihan 

Kemauan untuk merasakan dan bertindak untuk meringankan 

penderitaan orl         ang lain, menunjukkan empati dan kepedulian. 

 

31 Ibid, hlm 33 
32 Ibid, hlm 34 
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4. Kesetiaan 

Kemauan  untuk  tetap  setia  pada  kolmitmen  dan  janji,  baik 

dalam hubungan pribadi maupun pro lfesiolnal. 

5. Kemurahan hati 

Kemauan untuk memberikan bantuan atau dukungan kepada 

mereka yang membutuhkan, tanpa mengharapkan imbalan. 

6. Ketulusan 

Kemauan untuk bertindak dengan niat yang baik, tanpa motl        if 

atau tujuan tersembunyi yang merugikan olrang lain. 

7. Kemandirian 

Kemauan untuk mengambil tanggung jawab atas tindakan 

dan keputusan sendiri, tanpa mengandalkan terlalu banyak pada 

olrang lain. 

8. Holrmat 

Kemauan  untuk  menghargai  martabat  dan  nilai-nilai  olrang 

lain, termasuk perbedaan keyakinan, budaya, atau pandangan. 

9. Keterbukaan 

Kemauan  untuk  menerima  pandangan  dan  pendapat  olrang 

lain, bahkan jika berbeda dari yang kita miliki, dan bersedia 

berdialolg untuk mencapai pemahaman yang lebih baik. 

10. Kedisiplinan 

Kemauan untuk mengendalikan diri dan mengikuti aturan 

atau norl         ma yang ditetapkan, termasuk dalam hal tanggung jawab, 

kerja keras, atau pengaturan waktu. 

Ini  hanya  beberapa  colntolh  dari  nilai-nilai  kebaikan  atau  molral 

yang bersumber pada unsur kehendak manusia. Penting untuk diingat 

bahwa nilai-nilai molral dapat bervariasi di antara budaya dan individu, 
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namun ada banyak kesamaan dalam nilai-nilai kebaikan yang dihargai 

secara luas dalam masyarakat.
33

 

C. Pengertian Altruisme 

Altruism  (altruisme)  adalah  tindakan  sukarela  untuk  membantu  orl         ang 

lain tanpa pamrih, atau ingin sekedar beramal baik.
34

 Berdasarkan definisi ini, 

apakah suatu tindakan bisa dikatakan altruistik akan bergantung pada niat si 

penollolng.   O lrang  asing  yang   mempertaruhkan  nyawanya   untuk   menarik 

kolrban dari bahaya kebakaran dan kemudian dia pergi begitu saja tanpa pamit 

adalah orang benar-benar melakukan tindakan altruistic.
35

 

Menurut Auguste Co lmte altruisme berasal dari bahasa Perancis, autrui 

yang   artinya   olrang   lain.   Coml                     te   memercayai   bahwa   individu-individu 

mempunyai  kewajiban  molral  untuk  berkidmat  bagi  kepentingan  o lrang  lain 

atau kebaikan manusia yang lebih besar. Menurut Baroln dan Byrne altruisme 

merupakan bentuk khusus dalam penyesuaian perilaku yang ditujukan demi 

kepentingan   olrang   lain,   biasanya   merugikan   diri   sendiri   dan   biasanya 

termotl        ivasi terutama olleh hasrat untuk meningkatkan kesejahteraan olrang lain 

agar lebih baik tanpa mengaharapkan penghargaan. Sementara itu Myers 

altruisme dapat didefinisikan sebagai hasrat untuk menollolng orl         ang lain tanpa 

memikirkan kepentingan diri sendiri.
36

 

Menurut  David  O.l Sears  altruisme  adalah  tindakan  sukarela  yang 

dilakukan seseorl         ang atau sekelolmpolk olrang untuk menollolng olrang lain tanpa 

mengaharapakan imbalan apapun, kecuali telah memberikan suatu 

kebaikan.
37

 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa suatu perilaku altruisme 

atau  tidak  bergantung  pada  tujuan  si  penollolng.Dengan  kata  lain  altruisme 

adalah  sifat  mementingkan  kepentingan  o lrang  lain  tanpa  mengharapkan 

33 Ibid, hlm 34 
34 Schroeder, D. A., Penner, L. A., Dovidio, J. F., & Piliavin, J. A. The psychology of 

helping and altruism: Problems and puzzles. (New York: McGraw-Hill,1995),hlm.33 
35 Shelley E. Taylor, Letitia Anne Peplau, David O. Sears, Psikologi Sosial (Jakarta : 

Kencana,2009),hlm.457 

 
36 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Jakarta : Rajawali Pers, 2017), 

hlm 200. 
37 Fuad Nashori, Psikologi Sosial Islami,(Jakarta:PT Refika Aditama 2008), hlm.34 
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imbalan materi dari olrang lain. Sedangkan Jholn W. Santrolck mendefinisikan 

bahwa altruisme adalah minat yang tidak mementingkan dirinya sendiri untuk 

menollolng olrang lain. 

Altruisme merupakan lawan dari egolisme dan membela sikap melayani 

tanpa pamrih kepada olrang lain, kesediaan berkolrban demi kepentingan olrang 

lain atau masyarakat serta usaha mengekang keinginan diri demi cinta olrang 

lain.  Lebih  jauh  lagi  Macaulay  dan  Berkolwitz  mengatakan  bahwa  perilaku 

altruisme   adalah   perilaku   yang   menguntungkan   bagi   o lrang   lain.   Jadi 

seseolrang  yang  melakukan  tindakan  altruisme  bukan  sajamenguntungkan 

bagi  si  penollonl              g,  melainkan  juga  menguntungkan  bagi  olrang-orl         ang  yang 

ditollolng,  sebab  mereka  yang  melakukan  tindakan  altruisme  akan  menollolng 

olrang lain tanpa mengharapkan balasan apapun. 

1) Altruisme Dalam Perspektif Islam 

Altruisme  merupakan  tindakan  menollolng  secara  sukarela  tanpa 

mengharap   balasan   apapun,   meno llolng   tanpa   pamrih,   bahkan   rela 

mengambil  resikol             demi  mensejahterakan  olrang  lain  yang  ditollonl              gnya, 

karena  didalam  dirinya  terdapat  mo ltivasi  untuk  selalu  menollonl              g  olrang 

lain yang menimbulkan perasaan polsitif (polsitive feeling) dan kepuasan 

tersendiri melalui tindakan menollonl  

Al-Maidah (2): 

g olrang lain, dalam Al-Qur‟an surat 

 
 

Artinya   : “Dan   tollolng menollolnglah   kamu   dalam   (mengerjakan) 

kebajikan  dan  takwa,  dan  jangan  tollonl              g  menollongl dalam  berbuat 

dolsa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah 

sangat berat siksa-Nya ” (Qs. Al-Ma‟idah: 2).
38

 
 

 

 

38 Gramedia,Al Quran, QS Al-Maidah / 2. 
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Toll        olng menollolng dalam bahasa Arab adalah ta‟awun. Sedangkan 

menurut   istilah,   pengertian   ta‟awun   adalah   sifat   tollolng   menollolng 

diantara sesama manusia dalam hal kebaikan dan takwa. Dalam ajaran 

Islam,  tollonl              g  menoll        ongl merupakan  kewajiban  setiap  Muslim.  Sudah 

semestinya  ko lnsep  tollolng  menollolng  ini  dikemas  sesuai  dengan  syariat 

Islam,   dalam   artian   tollolng   menollolng   hanya   diperbollehkan   dalam 

kebaikan dan takwa, dan tidak diperbollehkan tollonl              g menollolng dalam hal 

dosl           a  atau  permusuhan.  Perintah  untuk  saling  tollolng-menollonl              g  dalam 

kebaikan dengan beriringan ketakwaan kepada-Nya, sebab dalam 

ketakwaan, terkandung ridha Allah. Sementara saat berbuat baik, olrang- 

o lrang  akan  menyukai.  Barang  siapa  memadukan  antara  rida  Allah  dan 

rida manusia, sungguh kebahagiaannya telah sempurna dan kenikmatan 

baginya sudah melimpah mengutip dari kitab Al-Anshari. 

Dalam Q.S Al-Maidah : 2, Ayat tersebut menjelaskan bahwa tollonl              g 

menollolng  dalam  kebaikan  dan  ketakwaan  adalah  salah  satu  kewajiban 

umat Muslim. Artinya, seandainya kita harus menollonl              g oral                      ng lain, maka 

harus dipastikan bahwa pertoll        olngan itu menyangkut dengan ketakwaan. 

Saling tollonl g menollonl g juga menyangkut berbagai macam hal, asalkan 

berupa  kebaikan,  walaupun  yang  meminta  to llolng  musuh  kita.  Dengan 

saling   tollolng   menollolng   akan   memudahkan   pekerjaan,  mempercepat 

terealisasinya kebaikan, menampakkan persatuan dan kesatuan. 

Dalam  ayat  lain  juga  dijelaskan  bahwa  tollolng  menollolng  dalam 

kebajikan merupakan salah satu bentuk lolyalitas kita kepada agama dan 

sesama muslim. Sebagaimana Allah SWT berfirman: 
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Artinya    :    “Dan    olrang-olrang    yang    beriman,    laki-laki    dan 

perempuan, sebagian mereka menjadi penollolng bagi sebagian yang 

lain. Mereka menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari 

yang mungkar, melaksanakan salat, menunaikan zakat, dan taat 

kepada  Allah  dan  Rasul-Nya.  Mereka  akan  diberi  rahmat  olleh 

Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana” (Qs. At- 

Taubah : 71).
39

 

 

Konl              sep      altruisme      menjelaskan      sebuah      perhatian      yang 

mementingkan   kebutuhan   olrang   lain.   Islam   menganggap   perilaku 

menollolng harus  dilakukan  dengan  penuh  keikhlasan, yaitu motl        if hanya 

untuk    mengharap    ridhol Allah    Swt.    Mengutip    dari    Al-usaimin 

menjelaskan  ko lnsep  altruisme  dalam  perspektif  ajaran  agama  Islam 

disebut  dengan  Itsar.  Itsar  adalah  mendahulukan  olrang  lain  dari  pada 

dirinya sendiri, Seseolrang disebut telah berpribadi itsar dalam kehidupan 

sehari-hari apabila telah mampu memandang kebutuhan dan kepentingan 

o lrang lain lebih penting dari pada kepentingan pribadinya sendiri. Secara 

garis  besar,  pengertian  itsar  adalah  tindakan  mendahulukan  o lrang  lain 

 

 

 
39 Gramedia,Al Quran,QS At-Taubah/ 71 

r 

A 
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atas dirinya sendiri dalam hal keduniaan dengan sukarela karena semata 

mengharapkan akhirat. 

Olrang  yang  suka  membantu  dengan  ikhlas  dengan  meringankan 

kesusahan  olrang  lain  niscahya  Allah  akan  mempermudah  urusannya  di 

dunia dan akhirat, sebagaimana dijelaskan dalam hadist berikut: 

 

 
Artinya : “Dari Abu Hurairah Radiyallahu anhu ia berkata: Rasulullah 

Sallallahu „alaihi Wasallam bersabda: “Barangsiapa yang 

meringankan  kesusahan  seolrang  mukmin  di  antara  kesusahan- 

kesusahan dunia, niscaya Allah akan meringankan kesusahannya di 

antara kesusahan-kesusahan hari kiamat. Barangsiapa memudahkan 

o lrang  yang  sedang  kesulitan,  niscaya  Allah  akan  memberinya 

kemudahan di dunia dan akhirat. Dan barangsiapa menutupi (aib) 

seolrang  muslim,  niscaya  Allah  akan  menutupi  (aibnya)  di  dunia 

dan di akhirat. Allah akan selalu menollolng seolrang hamba selama 

ia mau menollolng saudaranya.” (HR. Muslim). 

 

Dari ayat-ayat di atas dapat dipahami bahwa perilaku altruisme 

dalam Islam adalah sesolrang memiliki perilaku meno llonl              g dengan ikhlas 

semata-mata  mengharapkan  ridhol             Allah  Swt.  Kolnsep  altruisme  dalam 

perspektif ajaran agama Islam disebut dengan Itsar yaitu mendahulukan 
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olrang  lain  dari  pada  dirinya  sendiri,  dan  O lrang  yang  suka  membantu 

dengan ikhlas dengan meringankan kesusahan orl         ang lain. 

 
2) Karakteristik Altruisme 

Karakteristik   altruisme   adalah   suatu   kolmbinasi   variabel   yang 

dispolsisiolnal yang berhubungan dengan tingkah laku prosl           osl           ial. Bierholff, 

Klein  dan  Kramp  menyatakan  terdapat  lima  ko lmpolnen  kepribadian 

seseolrang yang termasuk dalam kategorl         i altruisme yaitu : 

a) Empati 

Seperti yang mungkin telah anda duga, mereka yang menoll        olng 

ditemukan mempunyai empati lebih tinggi dari pada mereka yang 

tidak  menollolng.  Partisipan  yang  paling  altruistik  menggambarkan 

diri      mereka      sebagai      bertanggung      jawab,      bersolsialisasi, 

menenangkan, tolleran, memiliki  self-conl 

membuat impresi yang baik.
40

 

troll, dan termoltivasi untuk 

Teorl         i  empati  adalah  kolnsep  yang  menjelaskan  kemampuan 

seseolrang  untuk  memahami  dan  merasakan  pengalaman  emo lsiolnal 

olrang   lain.   Empati   melibatkan   kemampuan   untuk   mengenali, 

berbagi, dan memahami perasaan, pikiran, dan perspektif o lrang lain. 

Ini  melibatkan  mampu  menempatkan  diri  dalam  polsisi  olrang  lain 

dan  melihat  dunia  dari  sudut  pandang  mereka.  Ada  beberapa  teolri 

yang   mencobl              a   menjelaskan   asal-usul   dan   mekanisme   empati. 

Berikut ini beberapa teolri empati yang signifikan: 

1. Teolri Simpati 

Teolri ini dikembangkan o lleh Adam Smith dan mengusulkan 

bahwa empati berasal dari kemampuan manusia untuk 

memprojl        eksikan diri mereka ke dalam situasi olrang lain. Dalam 

 

 
40 

Novita Anggraini, “Pola asuh demokratis untuk mengembangkan perilaku altruisme 

anak di era global”, journal of innovative counseling : theory, practice & research, vol 2.No 2, 

januari 2018, hlm 59 
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hal  ini, individu  mencolba  memahami  dan  merasakan  apa  yang 

dirasakan olleh olrang lain dengan cara yang serupa. 

2. Teolri Perspektif 

Teolri    ini    mengemukakan    bahwa    empati    melibatkan 

kemampuan kita untuk mengambil perspektif o lrang lain. Dalam 

hal  ini,  individu  mencolba  melihat  situasi  dari  sudut  pandang 

orl         ang    lain    dan    memahami    bagaimana    mereka    mungkin 

merasakan atau berpikir. 

3. Teorl         i Resolnansi Emo lsiolnal 

Teorl         i    ini    mengatakan    bahwa    empati    muncul    dari 

kemampuan kita untuk merasakan dan meniru emolsi olrang lain. 

Ketika  kita  melihat  o lrang  lain  mengalami  emo lsi  tertentu,  kita 

merasakan     respolns     emolsiolnal     yang     serupa,     sehingga 

memungkinkan kita untuk memahami dan merasakan 

pengalaman mereka. 

4. Teolri Kolgnitif 

Teolri  ini  menekankan  peran  pemro lsesan  kogl              nitif  dalam 

empati.    Dalam    hal    ini,    empati    dilihat    sebagai    prosl           es 

pengambilan perspektif dan pengenalan emolsi yang melibatkan 

kemampuan kolgnitif seperti teorl         i pikiran dan inferensi sosl           ial. 

5. Teolri Empati Solsial 

Teolri    ini    dikembangkan    o lleh    Daniel    Batsonl dan 

berpendapat bahwa ada dua jenis empati. Empati afektif adalah 

kemampuan   merasakan   emosl           i   olrang   lain   secara   langsung, 

sementara  empati  kolgnitif  melibatkan  pemahaman  intelektual 

tentang  perasaan  olrang  lain.  Teolri  ini  juga  mencakup  kolnsep 

empati  bersimpati,  yaitu  empati  yang  mendolronl              g  kita  untuk 

membantu orang lain ketika mereka menghadapi kesulitan.
41

 
 

 

 

 
41 Ibid 



32  

 

 

Penting  untuk  dicatat  bahwa  teo lri-teo lri  ini  saling  melengkapi 

dan  tidak  saling  eksklusif.  Prolses  empati  sangat  kolmpleks  dan 

melibatkan interaksi yang koml 

emosl           iolnal, dan solsial. 

pleks antara faktolr ko lgnitif, 

 

b) Mempercayai Dunia Adil 

Olrang  yang  menollonl 

 
 

g mempersepsikan dunia sebagai tempat 

yang adil dan percaya bahwa tingkah laku yang baik diberi imbalan 

dan tingkah laku yang buruk hukuman. Kepercayaan ini mengarah 

pada kesimpulan bahwa menollonl              g orl          ang yang membutuhkan  adalah 

hal yang tepat untuk dilakukan dan adanya pengharapan bahwa 

olrang  yang  menoll        olng  akan  mendapat  keuntungan  dari  melakukan 

sesuatu yang baik. 

Teo lri  yang  mempercayai  dunia  adil  adalah  suatu  keyakinan 

atau pandangan bahwa dunia ini pada dasarnya adil dalam 

memperlakukan individu atau bahwa ada suatu keadilan inheren 

yang berolperasi di dalamnya. Namun, penting untuk  diingat bahwa 

keyakinan ini bersifat subjektif dan dapat berbeda-beda antara 

individu.
42

 

Beberapa alasan yang mendasari keyakinan ini antara lain: 

1) Keadilan sebagai prinsip molral 

Beberapa  olrang  percaya  bahwa  keadilan  adalah  prinsip 

mo lral yang mendasari perilaku manusia. Mereka berpendapat 

bahwa dunia ini pada akhirnya akan membalas setiap tindakan 

yang adil atau tidak adil yang dilakukan olleh individu. 

2) Hukum sebab akibat 

Teolri  ini  berpendapat  bahwa  setiap  tindakan  yang  kita 

lakukan   akan   memiliki   kolnsekuensi   yang   sesuai.   Dalam 

konl              teks  ini,  individu  yang  melakukan  tindakan  baik  akan 

diberikan imbalan yang pantas, sedangkan individu yang 

 
42 Ibid, hlm 60 
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melakukan tindakan buruk akan menghadapi akibat yang 

setara. 

3) Keyakinan religius 

Banyak agama mengajarkan kepercayaan akan adanya 

keadilan   absoll        ut   dan   bahwa   individu   akan   dihakimi   atau 

dihargai sesuai dengan perbuatannya dalam kehidupan setelah 

mati. Dalam pandangan ini, keadilan akan diwujudkan di luar 

kehidupan ini. 

Namun, penting untuk diingat bahwa dunia yang kita alami 

juga  seringkali  tidak  adil.  Banyak  olrang  mengalami  ketidakadilan, 

kesulitan,  dan  penderitaan  yang  tidak  pantas.  Faktolr-faktorl                      seperti 

ketidaksetaraan solsial, sistem yang kolrup, dan keberuntungan yang 

acak dapat mempengaruhi pengalaman individu dalam dunia ini. 

Pandangan mengenai adanya keadilan inheren dalam dunia ini 

sangat bergantung pada perspektif dan keyakinan individu. Beberapa 

olrang  mungkin   lebih  conl              dongl ke  arah  keyakinan  akan  adanya 

keadilan, sementara yang lain mungkin lebih skeptis. Yang penting 

adalah  mengholrmati  perbedaan  pandangan  tersebut  dan  berusaha 

untuk menciptakan dunia yang lebih adil melalui tindakan nyata dan 

perubahan posl           itif dalam masyarakat. 

c) Tanggung Jawab Solsial 

Mereka  yang  paling  menollolng  mengekspresikan  kepercayaan 

bahwa   setiap   orl         ang   bertanggung   jawab   untuk   melakukan   yang 

terbaik untuk menollolng olrang yang membutuhkan. 

d) Losl           e Ofl Conl troll Internal 

Ini merupakan kepercayaan individual bahwa dia dapat 

memilih untuk bertingkah laku dalam cara memaksimalkan hasil 

akhir yang baik dan meminimalkan yang buruk. Mereka yang tidak 

menoll        olng sebaliknya cenderung memiliki locl us ofl colntroll eksternal 
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dan percaya bahwa apa yang mereka lakukan tidak relevan, karena 

apa  yang  terjadi  diatur  olleh  keuntungan,  takdir,  olrang-olrang  yang 

berkuasa, dan fakto lr-fakto lr tidak terkonl              troll yang lainnya. 

Teorl          i   lolcus   ofl conl troll   internal   merujuk   pada   keyakinan 

individu mengenai sejauh mana mereka memiliki kendali atas 

kejadian dan hasil dalam hidup mereka. Seseolrang dengan locl             us olf 

colntroll internal   meyakini   bahwa   mereka   memiliki   kendali   dan 

pengaruh signifikan terhadap hasil yang mereka alami dalam hidup. 

Individu dengan lolcus ofl conl troll internal cenderung meyakini 

bahwa tindakan, keputusan, dan upaya mereka akan membawa 

dampak  yang  po lsitif.  Mereka  merasa  memiliki  kemampuan  untuk 

mengendalikan nasib mereka sendiri dan bertanggung jawab atas 

kesuksesan atau kegagalan yang mereka alami.
43

 

 
lain: 

Karakteristik individu dengan locl us olf conl troll internal antara 

1) Persepsi  kolntroll:  Mereka  cenderung  merasa  bahwa  mereka 

memiliki kemampuan untuk mempengaruhi hasil dalam hidup 

mereka. Mereka merasa bahwa tindakan dan upaya mereka 

dapat membuat perbedaan signifikan. 

2) Penerimaan tanggung jawab: Mereka menerima tanggung 

jawab penuh atas keputusan dan tindakan mereka. Mereka 

tidak     cenderung     menyalahkan     faktorl eksternal     atau 

keberuntungan untuk hasil yang mereka alami. 

3) Mo ltivasi intrinsik: Mereka cenderung lebih termoltivasi secara 

intrinsik. Mereka melihat pencapaian dan kesuksesan sebagai 

hasil dari usaha mereka sendiri, bukan karena tekanan 

eksternal atau hadiah dari pihak lain. 

4) Daya tahan: Mereka memiliki tingkat daya tahan yang tinggi 

dalam menghadapi tantangan dan rintangan. Mereka percaya 

 

 

43 Ibid 



35  

 

 

bahwa mereka memiliki kemampuan untuk mengatasi 

hambatan dan mencapai tujuan mereka. 

5) Olrientasi masa depan: Mereka cenderung memiliki pandangan 

yang   olptimis   dan   prolaktif   terhadap   masa   depan.   Mereka 

berpikir jangka panjang dan mengambil langkah-langkah untuk 

mencapai tujuan mereka. 

 

Teo lri  locl             us  olf  colntroll                       ini  pertama  kali  diperkenalkan  olel                     h 

psikoll        olg Julian B. Roltter pada tahun 1954 dan telah menjadi kolnsep 

yang   signifikan   dalam   bidang   psiko llolgi   kepribadian.   Lolcus   olf 

colntroll                     dapat  berada  pada  spektrum  antara  internal  dan  eksternal, 

dengan beberapa individu memiliki campuran kedua sifat tersebut 

dalam berbagai tingkat.
44

 

 

e) Egosl           entrisme Rendah 

Mereka   yang   menollonl 

 
 

g tidak bermaksud untuk menjadi 

egolsentris,   self-absorl           bed,   dan   kolmpetitif.   Selain   itu   terdapat 

pendapat yang hampir sama mengenai karakteristik altruisme. 

Sedangkan menurut Co lhen dalam karakteristik altruisme yaitu 

sebagai berikut: (1) empati, merupakan perasaan ikut merasakan apa 

yang  dialami  oll        eh  olrang  lain;  (2)  keinginan  memberi,  merupakan 

maksud hati untuk membantu memenuhi apa yang dibutuhkan o lrang 

lain; (3) sukarela, merupakan pemberian bantuan secara ikhlas tanpa 

adanya  pengharapan  balikan  atau  imbalan  yang  diperolleh  bagi  si 

penoll        onl              g. 

Teorl          i  egolsentrisme  rendah  merujuk  pada  tingkat  rendahnya 

tingkat  egolsentrisme  atau  egoil        sme  dalam  pemikiran  dan  perilaku 

seseolrang.   Ego lsentrisme   adalah   kecenderungan   individu   untuk 

melihat dunia dari sudut pandang dirinya sendiri, mengabaikan atau 

kurang memperhatikan perspektif olrang lain. Dalam ko lnteks solsial, 
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hal ini sering kali berarti kegagalan dalam memahami perasaan, 

pikiran, atau pengalaman olrang lain. 

Dalam   teolri   egosl           entrisme   rendah,   individu   menunjukkan 

tingkat  kesadaran  yang  lebih  tinggi  terhadap  perspektif  olrang  lain. 

Mereka  mampu  memahami  bahwa  olrang  lain  memiliki  pemikiran, 

perasaan, dan kebutuhan yang berbeda. Mereka juga cenderung 

mengambil   sudut   pandang   orl         ang   lain   dan   menggabungkannya 

dengan pemikiran dan keputusan mereka sendiri. 

Egolsentrisme    rendah    bisa    timbul    dari    berbagai    faktorl         , 

termasuk  pengalaman  solsial  yang  posl           itif,  kemampuan  empati  yang 

berkembang, dan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

kolmpleksitas  solsial.  Individu  dengan  tingkat  egolsentrisme  rendah 

mungkin lebih terbuka terhadap perspektif olrang lain, bersikap lebih 

kool              lperatif     dalam     interaksi     solsial,     dan     lebih     cenderung 

memperhatikan       kepentingan       kelolmpolk       daripada       hanya 

memperhatikan kepentingan pribadi. 

Dalam   konl              teks   pembelajaran,   egolsentrisme   rendah   dapat 

memengaruhi kemampuan individu untuk bekerja secara efektif 

dalam kelolmpokl              , berempati terhadap teman sekelas, dan memahami 

sudut  pandang  guru  atau  pengajar.  Dengan  tingkat  egolsentrisme 

yang rendah, individu akan lebih terbuka terhadap ide dan 

pandangan yang berbeda, membangun hubungan yang kuat, dan 

berkolntribusi secara polsitif dalam interaksi solsial. 

Penting   untuk   dicatat   bahwa   egosl           entrisme   rendah   bukan 

berarti bahwa individu sepenuhnya mengabaikan kebutuhan dan 

kepentingan pribadi mereka. Namun, mereka memiliki kemampuan 

yang lebih besar untuk melihat dan mempertimbangkan perspektif 

olrang lain dalam pengambilan keputusan dan tindakan mereka. 

Teolri    egosl           entrisme    rendah    ini    menekankan    pentingnya 

pengembangan    keterampilan    solsial,    empati,    dan    pemahaman 
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interpersolnal   dalam   masyarakat   yang   semakin   kolmpleks   dan 

terhubung secara globl al.
46

 
 

 

3) Aspek Aspek Altruisme 

Adapun aspek-aspek dari perilaku Altruis menurut Durkheim 

adalah sebagai berikut: 

a) Meno llolng sesama tanpa pamrih 

Meno llolng    tanpa    pamrih    adalah    tindakan    memberikan 

bantuan  atau  dukungan  kepada  olrang  lain  tanpa  mengharapkan 

imbalan atau keuntungan pribadi. Ini berarti membantu o lrang lain 

karena alasan murni ingin membantu, mengurangi penderitaan 

mereka, atau meningkatkan kualitas hidup mereka tanpa adanya 

ltivasi egolis. 

Menoll        onl              g  tanpa  pamrih  mencerminkan  sikap  empati,  belas 

kasih,  dan  kebaikan  hati.  Olrang  yang  meno llolng  tanpa  pamrih 

cenderung  lebih  peduli  pada  kesejahteraan  orl         ang  lain  daripada 

kepentingan  pribadi  mereka  sendiri.  Tindakan-tindakan  menollolng 

tanpa pamrih dapat beragam, seperti: 

1) Memberikan sumbangan atau bantuan kepada mereka yang 

membutuhkan, seperti amal, yayasan, atau olrganisasi sosl           ial. 

2) Menawarkan  dukungan  emo lsionl              al  kepada  teman,  keluarga, 

atau rekan kerja yang mengalami kesulitan atau penderitaan. 

3) Mengambil bagian dalam kegiatan relawan untuk membantu 

masyarakat atau lingkungan. 

4) Berbagi pengetahuan, keterampilan, atau pengalaman dengan 

o lrang lain tanpa mengharapkan imbalan 

5) Meno llonl              g   olrang  yang  sedang  mengalami  kecelakaan  atau 

kesulitan di tempat umum. 

 

46 Ibid, hlm 62 
47 Igo Masaid Pamungkas dan Muslikah, „‟Hubungan Antara Kecerdasan Emosi dan 

Empati Dengan Altruisme Pada Siswa Kelas XI MIPA SMA N 3 Demak‟‟, Jurnal Bimbingan 

Konseling, Vol.5, No.2, 2019,hlm. 154. 
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Menoll        olng tanpa pamrih dapat menciptakan hubungan solsial 

yang lebih kuat, meningkatkan rasa saling percaya, dan mendolro lng 

lingkungan yang lebih peduli dan berempati. Saat lebih banyak 

olrang  berprilaku  dengan  semangat  meno llolng  tanpa  pamrih,  dunia 

menjadi tempat yang lebih baik untuk ditinggali.
48

 

b) Tidak egolis 

Tidak  egolis  adalah  sikap  atau  perilaku  seseolrang  yang  tidak 

didolrolng   olleh   moltif   egolis   atau   kepentingan   pribadi   semata. 

Artinya, individu tersebut tidak hanya memikirkan dirinya sendiri, 

tetapi  juga  memperhatikan  kepentingan  dan  kesejahteraan  o lrang 

lain. 

Sikap tidak egoil        s mencerminkan empati, belas kasih, kerelaan 

untuk  berbagi,  dan  kemauan  untuk  membantu  olrang  lain  tanpa 

mengharapkan  imbalan  atau  pengakuan.  Sebaliknya,  orl         ang  yang 

tidak   egolis   lebih   suka   membantu   olrang   lain   karena   mereka 

mengakui nilai intrinsik dari membantu dan memberikan kolntribusi 

po lsitif kepada masyarakat. 

Beberapa colntohl                     perilaku tidak egoisl meliputi: 

1) Membantu  o lrang  lain  dalam  kesulitan  tanpa  mengharapkan 

imbalan atau pengakuan. 

2) Berbagi  sumber  daya  atau  kesempatan  dengan   olrang  lain 

secara sukarela. 

3) Mendengarkan  dan  memberikan  dukungan  emosl           iolnal  kepada 

teman atau anggolta keluarga yang membutuhkan. 

4) Menyumbangkan waktu dan tenaga sebagai relawan untuk 

membantu ko lmunitas atau olrganisasi solsial. 

5) Menyediakan bantuan atau nasihat kepada rekan kerja atau 

pesaing tanpa moltif untuk mendapatkan keuntungan pribadi. 
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Tidak   egolis   bukan   berarti   mengabaikan   diri   sendiri   atau 

mengolrbankan  kebutuhan  pribadi  secara  terus-menerus.  Ini  lebih 

tentang menemukan keseimbangan antara kepentingan pribadi dan 

kesejahteraan  bersama.  Sikap  tidak  egoil        s  sering  kali  menciptakan 

ikatan     solsial     yang     lebih     kuat,     meningkatkan     hubungan 

interpersonal, dan memperkuat kebersamaan dalam masyarakat.
49

 

c) Bersedia berkorl         ban 

Bersedia     berkolrban     berarti     seseolrang     siap     untuk 

mengorl         bankan   sesuatu   yang   berharga,   seperti   waktu,   energi, 

sumber daya, atau bahkan kepentingan pribadi, demi kepentingan 

atau kesejahteraan orl         ang lain atau untuk mencapai tujuan tertentu. 

Tindakan  berkolrban  seringkali  didasari  oll        eh  empati,  belas  kasih, 

rasa  tanggung  jawab  solsial,  atau  ko lmitmen  terhadap  suatu  nilai 

atau tujuan yang dianggap lebih besar daripada diri sendiri. 

Bersedia berkorl         ban bisa mencakup berbagai hal, seperti: 

1) Mengolrbankan  waktu  dan  energi  untuk  membantu  orl         ang  lain 

yang membutuhkan, seperti membantu tetangga yang sakit, 

merawat   anggolta   keluarga   yang   membutuhkan   perhatian 

khusus, atau menjadi relawan di o lrganisasi amal. 

2) Mengo lrbankan kesempatan pribadi demi kepentingan keluarga 

atau  olrang-o lrang terdekat, misalnya  menunda  atau  mengubah 

rencana   untuk   mendukung   anggolta   keluarga   yang   sedang 

menghadapi kesulitan. 

3) Menyisihkan sebagian sumber daya finansial untuk membantu 

olrang lain atau mendukung pro lyek amal. 

4) Berkorl         ban  untuk  mencapai  tujuan  bersama,  seperti  bekerja 

sama  dalam  tim  dan   mengesampingkan  egol                  pribadi  demi 

keberhasilan kelolmpokl              . 
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5) Menyisihkan waktu dan usaha pribadi untuk mengejar tujuan 

solsial,  lingkungan,  atau  pollitik  yang  dianggap  penting  untuk 

kemaslahatan masyarakat atau dunia. 

Tindakan berkolrban tidak selalu mudah, dan kadang-kadang 

dapat    melibatkan    pengolrbanan    emo lsiolnal    atau    fisik    yang 

signifikan. Namun, bagi banyak orl         ang, kesediaan untuk berkolrban 

adalah  wujud  nyata  dari  rasa  empati  dan  kesadaran  solsial,  serta 

mampu  memberikan  dampak  polsitif  yang  besar  dalam  kehidupan 

orl         ang lain dan masyarakat secara keseluruhan.
50

 

d) Peka dan siap bertindak demi membantu sesama 

Sikap peka dan siap bertindak demi membantu sesama adalah 

perilaku yang sangat berharga dalam masyarakat. Ini 

mencerminkan kemampuan untuk merasakan dan memahami 

perasaan  orl         ang  lain,  serta  kemauan  untuk  mengambil  tindakan 

ko lnkret untuk memberikan dukungan dan bantuan kepada mereka 

yang membutuhkan. 

Beberapa  ciri  dari  seseolrang  yang  peka  dan  siap  bertindak 

untuk membantu sesama antara lain: 

1) Empati: Kemampuan untuk memahami perasaan, kesulitan, dan 

kebutuhan  olrang  lain  dengan  melihat  dunia  dari  perspektif 

mereka. 

2) Kepedulian: Menunjukkan perhatian dan kepedulian terhadap 

kesulitan atau penderitaan o lrang lain. 

3) Respo lnsif:  Siap  untuk  merespo lns  keadaan  darurat  atau  situasi 

kritis yang memerlukan bantuan segera. 

4) Inisiatif:  Mengambil  langkah  prolaktif  untuk  membantu,  tanpa 

menunggu diminta atau diarahkan olleh olrang lain. 

5) Relawan: Bersedia menyumbangkan waktu dan usaha secara 

sukarela  untuk  membantu  dalam  kegiatan  solsial,  amal,  atau 

relawan. 
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6) Sollidaritas: Bersedia berbagi dan memberikan dukungan dalam 

situasi   sulit   atau   krisis   yang   dialami   olleh   kelolmpolk   atau 

kolmunitas tertentu. 

7) Menjadi   teladan:   Menunjukkan   sikap   dan   tindakan   polsitif 

kepada olrang lain, sehingga menginspirasi olrang lain untuk ikut 

berbuat baik. 

8) Menghargai keragaman: Memiliki kesadaran untuk membantu 

tanpa diskriminasi berdasarkan ras, agama, gender, atau latar 

belakang solsial lainnya. 

Dengan memiliki sikap peka dan siap bertindak untuk 

membantu sesama, seseolrang dapat menjadi agen perubahan po lsitif 

dalam masyarakat. Bantuan yang diberikan bisa berupa dukungan 

emosl           iolnal, nasihat, bantuan fisik, atau konl              tribusi finansial, 

tergantung  pada  situasi dan  kebutuhan  orl         ang yang  membutuhkan. 

Tindakan  tersebut  dapat  memberikan  dampak  polsitif  yang  besar 

bagi individu maupun masyarakat secara keseluruhan, menciptakan 

lingkungan   yang   lebih   berempati,   saling   mendukung,   dan 

harmonl is.
51

 

e) Mempunyai rasa belas kasihan 

Mempunyai rasa belas kasihan adalah memiliki perasaan 

empati dan simpati yang mendalam terhadap penderitaan, 

kesulitan,  atau  kesusahan  orl         ang  lain.  Olrang  yang  memiliki  rasa 

belas kasihan cenderung merasa terenyuh dan ingin membantu 

mengurangi penderitaan atau memberikan dukungan kepada olrang 

yang sedang mengalami kesulitan. 

Beberapa   ciri   dari   seseolrang   yang   memiliki   rasa   belas 

kasihan antara lain: 

1) Empati: Kemampuan untuk merasakan dan memahami 

perasaan dan pengalaman olrang lain, seollah-ollah berada dalam 

polsisi mereka. 
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2) Perhatian: Memperhatikan keadaan o lrang lain dan memberikan 

perhatian  pada  kesulitan  atau  penderitaan  yang  dialami  o lleh 

mereka. 

3) Simpati:  Merasa  sedih  atau  prihatin  ketika  melihat  olrang  lain 

mengalami kesulitan, dan ingin memberikan dukungan atau 

bantuan untuk meringankan beban mereka. 

4) Tidak egolis: Siap untuk mengolrbankan waktu atau sumber daya 

pribadi   untuk   membantu   orl         ang   lain,   tanpa   mengharapkan 

imbalan atau keuntungan pribadi. 

5) Peduli pada kesejahteraan orl         ang lain: Memiliki kesadaran dan 

kepedulian  terhadap  kesejahteraan  fisik,  emosl           iolnal,  dan  solsial 

olrang lain. 

6) Mengambil tindakan: Tidak hanya merasa terenyuh, tetapi juga 

bersedia  untuk  bertindak  kolnkret  untuk  membantu  orl         ang  lain 

dalam kesulitan. 

7) Menyuarakan  kepedulian:  Bisa  menjadi  advolkat  atau  pembela 

bagi olrang yang membutuhkan dukungan atau perlindungan. 

Rasa belas kasihan adalah sifat yang sangat berharga dalam 

membentuk  hubungan  solsial  yang  lebih  polsitif  dan  mendukung. 

Ketika seseolrang memiliki rasa belas kasihan, ia dapat memberikan 

dukungan  emolsionl              al,  molral,  atau  praktis  kepada  mereka  yang 

membutuhkan, membantu menciptakan lingkungan yang lebih 

berempati,  dan  berkolntribusi  pada  kesejahteraan  bersama  dalam 

masyarakat.
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f) Murah hati 

Murah hati adalah sifat atau perilaku yang menunjukkan 

kemurahan  dalam  memberikan  atau  berbagi  dengan  olrang  lain, 

terutama dalam hal sumber daya seperti waktu, uang, atau 
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perhatian.  Olrang  yang  murah  hati  cenderung  memberikan  secara 

sukarela, tanpa mengharapkan imbalan atau pengakuan. 

Ciri-ciri dari seseolrang yang murah hati antara lain: 

1) Memberikan  tanpa  pamrih:  Berbagi  dengan  olrang  lain  tanpa 

moltif egolis atau mengharapkan sesuatu sebagai imbalan. 

2) Peka   terhadap   kebutuhan   olrang   lain:   Memperhatikan   dan 

merespolns kebutuhan atau kesulitan olrang lain, serta berusaha 

membantu jika memungkinkan. 

3) Rela  berkolrban: Siap untuk  mengolrbankan  waktu,  usaha, atau 

sumber daya untuk membantu olrang lain. 

4) Bersedia mendengarkan dan memberi dukungan: Selain 

memberikan bantuan materi, juga menyediakan pendengaran 

dan dukungan emo lsionl              al kepada olrang-olrang di sekitarnya. 

5) Membantu  dalam  kegiatan  solsial  atau  amal:  Terlibat  dalam 

kegiatan   sukarela   atau   sumbangan   untuk   olrganisasi   atau 

inisiatif yang membantu olrang lain atau menyo lkonl              g penyebab 

solsial. 

6) Menyediakan     kesempatan     atau     memberikan     dorl          olngan: 

Membantu  olrang  lain  untuk  mencapai  potl        ensi  mereka  dengan 

memberikan kesempatan, dukungan, atau dolro lngan. 

7) Menghargai keragaman: Murah hati tanpa memandang 

perbedaan ras, agama, atau latar belakang solsial. 

Sifat murah hati dapat menciptakan lingkungan yang lebih 

harmonl              is dan berempati, karena mereka yang murah hati 

cenderung membawa kebaikan dan kasih sayang ke dalam interaksi 

sehari-hari.  Selain  itu,  perilaku  ini  juga  dapat  menjadi  colntolh 

polsitif bagi o lrang lain, mendo lro lng sikap saling berbagi dan peduli 

dalam masyarakat.
53
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g) Tidak tegaan 

Tidak tegaan adalah sikap atau perilaku seseorl         ang yang tidak 

mudah merasa kasihan atau sedih melihat penderitaan atau 

kesulitan olrang lain. Olrang yang tidak tegaan cenderung lebih tegar 

dalam menghadapi situasi sulit, dan mungkin terlihat lebih kuat 

secara emo lsiolnal. 

Meskipun tidak tegaan dapat dianggap sebagai sifat yang 

posl           itif    dalam    beberapa    kolnteks,    terlalu    tidak    tegaan    atau 

kekurangan empati dapat memiliki dampak negatif pada hubungan 

solsial  dan  kesejahteraan  olrang  lain.  Kekurangan  empati  dapat 

membuat  o lrang  menjadi  kurang  peduli  dan  respolnsif  terhadap 

kebutuhan    orl         ang    lain,    sehingga    sulit    bagi    mereka    untuk 

memberikan dukungan atau bantuan ketika dibutuhkan. 

Sikap  yang  seimbang  adalah  memiliki  kepekaan  emo lsionl              al 

yang  wajar  tanpa  terlalu  terbawa  oll        eh  penderitaan  olrang  lain, 

namun  tetap  mampu  merespolns  dengan  belas  kasihan  dan  sikap 

peduli  yang  mencerminkan  empati.  Ini  memungkinkan  seseolrang 

untuk tetap bersikap tegas dan berdaya tindak dalam menghadapi 

tantangan kehidupan, sambil tetap mempertahankan kepedulian dan 

kebaikan hati terhadap sesama. 

Setiap  olrang  memiliki  tingkat  empati  yang  berbeda,  tetapi 

mengasah kemampuan untuk memahami dan merasakan perasaan 

olrang lain dapat membantu membangun hubungan yang lebih kuat 

dan lebih saling menghargai dalam masyarakat.
54

 

h) Penuh kasih sayang. 

Penuh kasih sayang adalah sikap atau perilaku yang dipenuhi 

oll        eh  cinta,  belas  kasih,  dan  kepedulian  yang  mendalam  terhadap 

orl         ang    lain.    Olrang    yang    penuh    kasih    sayang    cenderung 

menunjukkan  perhatian,  empati,  dan  kehangatan  kepada  olrang- 
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olrang  di  sekitarnya  tanpa  memandang  perbedaan  atau  harapan 

imbalan. 

Ciri-ciri dari seseorl         ang yang penuh kasih sayang antara lain: 

1) Memperhatikan      dan      merespo lns:      Mereka      benar-benar 

mendengarkan   olrang   lain   dan   meresponl              s   dengan   perasaan 

empati   saat   orl         ang   lain   berbicara   tentang   perasaan   atau 

pengalaman mereka. 

2) Berempati:  Mampu  merasakan  perasaan  dan  emolsi  olrang  lain 

dengan sungguh-sungguh, dan berusaha untuk memahami 

perspektif mereka. 

3) Menyediakan   dukungan   emosl           iolnal:   Memberikan   dukungan, 

kenyamanan,  dan  perhatian  emolsionl              al  kepada  oral                      ng-oral                      ng  di 

sekitarnya ketika mereka menghadapi kesulitan atau masalah. 

4) Memberikan perhatian dan waktu: Membuat waktu untuk o lrang 

lain,   menunjukkan   kehadiran   fisik   dan   emolsiolnal,   serta 

mengutamakan kepentingan dan kebahagiaan mereka. 

5) Berbagi dan membantu: Siap memberikan bantuan, nasihat, 

atau  sumber  daya  yang  mereka  miliki  untuk  membantu  olrang 

lain, tanpa pamrih. 

6) Memiliki sikap welas asih: Menghargai nilai dan martabat 

setiap individu, tanpa menghakimi atau membeda-bedakan 

olrang berdasarkan latar belakang atau kolndisi solsial mereka. 

7) Menunjukkan kebaikan hati: Melakukan tindakan-tindakan 

kecil atau besar yang menunjukkan kebaikan hati dan kasih 

sayang kepada olrang lain. 

Kasih sayang adalah sifat yang sangat berharga dalam 

menciptakan     hubungan     antarmanusia     yang     harmolnis     dan 

bermakna.  Olrang  yang  penuh  kasih  sayang  mampu  menciptakan 

ikatan  emo lsiolnal  yang  kuat  dan  membangun  lingkungan  solsial 

yang berempati dan saling mendukung. Selain itu, sikap ini juga 

dapat memberikan pengaruh polsitif pada kesejahteraan mental dan 
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emosl           iolnal, baik bagi mereka yang diberi kasih sayang maupun bagi 

yang memberikan kasih sayang kepada orang lain.
55

 

Alruisme tidak dapat diukur menggunakan angka, namun 

bisa di analisis melalui perbuatan-perbuatan yang tampak dan dapat 

dilihat olleh panca indra. Untuk mendeteksi seberapa besar tingkat 

altruis   seseolrang   kita   dapat   mengukurnya   lewat   aspek-aspek 

altruisme. Myers membagi perilaku altruistik kedalam tiga aspek: 

1) Memberikan    perhatian    terhadap    olrang   lain,    Seseorl         ang 

membantu   olrang   lain   karena   adanya   rasa   kasih   sayang, 

pengabdian, kesetiaan yang diberikan tanpa ada keinginan 

untuk memperolleh imbalan untuk dirinya sendiri. 

2) Mambantu   olrang   lain,   seseorl         ang   membantu   olrang   lain 

didasari olleh keinginan yang tulus dan dari hati nurani orl         ang 

tersebut tanpa adanya pengaruh dari olrang lain. 

3) Meletakkan   kepentingan   orl         ang   lain   di   atas   kepentingan 

sendiri,   dalam   memberikan   bantuan   kepada   orl         ang   lain, 

kepentingan yang bersifat pribadi dikesampingkan dan lebih 

kl              us terhadap kepentingan orl         ang lain. 
 

Dari beberapa aspek di atas, dapat disimpulkan bahwa 

altruisme tidak dapat diukur menggunakan angka, namun bisa di 

analisis melalui perbuatan-perbuatan yang tampak dan dapat dilihat 

oll        eh  panca  indra.  Sebagaimana  menurut  Myers  di  atas,  bahwa 

terdapat  aspek  kemampuan  memberikan  perhatian  terhadap  orl         ang 

lain, membantu olrang lain, dan meletakkan kepentingan olrang lain 

di atas kepentingan diri sendiri. Sama halnya dengan aspek-aspek 

perilaku altruis menurut Durkhem, hanya saja menurut emile 

durkheim  terdapat  tujuh  aspek  altruistik,  yaitu  Menollolng  sesama 

tanpa  pamrih,  tidak  egolis,  Bersedia  berkolrban,  Peka  dan  siap 

55 Ibid, Hlm 158 
56 Nur Afni Oktavia, „‟ Hubungan Antara Empati Dengan Perilaku Altruisme Pada Siswa 

Jurusan Otomotif SMK Negeri 7 Palembang‟‟, Skripsi, Palembang ; Program Studi Psikologi 

Islam, Fakultas Psikologi, Universitas Izlam Negeri Raden Fatah Palembang, 2020. 
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bertindak demi membantu sesama, mempunyai rasa belas kasihan, 

murah hati, tidak tegaan, dan penuh kasih sayang. 

4) Faktor-Faktor Altruisme 

Menurut  Faturolchman  bahwa  perilaku  menollonl              g  itu  dipicu  olleh 

facto lr-faktorl                : 

a) Situasi sosl           ial 

Besar kecilnya kelolmpokl 

 
 

ada kolrelasi negative antara 

pemberian  pertollonl              gan  dengan  jumlah  pemerhati.  Makin  banyak 

olrang  yang  melihat  suatu  kejadian  yang  memerlukan  pertoll        olngan 

makin  kecil munculnya  dolronl              gan  untuk  menoll        ong.l Dalam keadaan 

sendirian,  seseolrang  yang  melihat  satu  korl         ban,  ia  akan  merasa 

bahwa  dirinya  bertanggung   jawab  penuh  untuk  menlonl              g  korbal n 

tersebut.  Sebaliknya,  bila  ada  beberapa  olrang  yang  menyaksikan 

peristiwa itu, maka masing-masing beranggapan bahwa apabila ia 

tidak  menollolng,  maka  olrang  lain  akan  memberikan  pertollolngan. 

Kolndisi   dimana   masing-masing   o lrang   merasa   bahwa   member 

pertollonl              gan   adalah   bukan   tanggung   jawabnya   sendiri   dikenal 

sebagai  diffusionl ofl respolnsibility. Kolndisi-kolndisi seperti ini tidak 

akan  muncul  bila  kelolmpolk  yang  mengamati  memiliki  kolhesivitas 

yang  tinggi.  Dengan  kata  lain,  olrang-  olrag  yang  ada  disekitar 

kejadian merupakan suatu kelolmpo lk yang satudengan yang lainnya 

sudah saling mengenal.
57

 

b) Biaya Menollonl              g 

Dengan  keputusan  member  pertoll        onl              gan  berarti  aka  nada  colst 

tertentu  yang  harus  dikeluarkan  untuk  menoll        olng  itu.  Pengeluaran 

untuk menollolng bisa berupa materi (biaya, barang), tetapi yang lebih 

sering adalah pengeluaran psikollolgis (member perhatian, ikut sedih 

dan lainnya).Tidak hanya pengeluaran yang harus dikeluarkan untuk 

menollolng (colst ofl                 helping) yang menjadi  pertimbangan,  tetapi  juga 
 
 

57 Fatuochman,Pengantar Psikologi Sosial,Pustaka (Yogyakarta,2009),hlm 75-76 
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pengeluaran yang harus ditanggung olleh   kolrban   kelak   atau 

pengeluaran untuk mengembalikan ke konl              disi semula (victim colst). 

Kolrban  yang  parah  di  satu  sisi  mendo lronl              g  penoll        ongl untuk  segera 

menollolng,  di  sisi  lain  timbul  pertimbangan  bahwa  hal  itu  berarti 

memerlukan pengeluaran lebih banyak. Apabila secaa sepintas 

kolrban  dianggap  mampu  menanggung  pengeluaran  itu,  maka  kana 

muncul  perto llolngan  lebih  cepat.  Sebaliknya,  bila  calonl penollolng 

menganggap  kemampuan  kolrban  menanggung  biaya  tidak  besar, 

maka akan menghambatmuncul pertoll        onl              gan 

c) Nolrma 

sesegera mungkin. 
58

 

Hampir   disemua   goll        olngan   masyarakat   ada   nolrma   bahwa 

member perto llolngan kepada olrang yang membutuhkan adalah suatu 

keharusan. Gejala ini disebut nolrma tanggung jawab socl             ial (nolrm ofl 

socl ial   responl sibility).   Meskipun  ada   nolrma   semacam  itu,  tidak 

bebrarti setiapa olrang suka membantu olrang lain. Dalam hal ini ada 

hal lain yang tidak bisa diabaikan yaitu norl           m olf reciprocl             ity (normal 

keuntungan  timbal  balik).  Nolrma  yang  terakhir  ini  mencakup  juga 

harapan bahwa dengan memberi pertoll        olngan sesuatu saat akan diberi 

pertollonl gan, terutama oll        e h orl         a ng yang pernah ditoll        onl              gnya. 
 

 

5) Keuntungan Altruisme 

Menurut  Batsoln  dalam  ada  beberapa  keuntungan  altruisme  yang 

didolrolng berdasarkan moltivasi dari empati yaitu : 

a) Memunculkan perilaku menollonl  g yang sensitif. 

Individu yang altruis ketika dihadapkan dengan suatu peristiwa 

memiliki empati bukan hanya pikiran yang diperhitungkan 

melainkan keinginan untuk meringankan penderitaan olrang lain. 

b) Mencegah agresi 
 

 

 
58 Ibid, hlm 76 
59 Ibid, hlm 77 
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Seseorl ang  yang  merasakan  empati  terhadap  seolrang  target 

yang  berpoltensi  agresi  dan  ia  akan  memperlihatkan  kepada  anda 

seseolrang  yang  tidak  akan  terlalu  menyukai  serangan,  seseolrang 

yang terlihat sangat pemaaf bukan pemarah. Secara umum para 

wanita memperlihatkan perasaan empati yang lebih besar 

dibandingkan para pria, dan mereka memiliki kecenderungan yang 

lebih kecil untuk mendukung perang dan bentuk agresi yang lain. 

c) Meningkatkan kerja sama 

Pada   eksperimen   laborl atolrium,   Batsoln   dan   Nalia   ahmad 

menemukan bahwa olrang-olrang yang berada dalam poltensi konl  flik 

lebih  dapat  memberikan  kepercayaan  dan  kololperatif  ketika  mereka 

merasakan  empati  untuk  olrang  lain.  Persolnalisasi  kelolmpokl luar 

dengan cara berusaha mengenal lebih jauh mereka yang berbeda 

dalam kelolmpolk tersebut, membantu olrang-olrang untuk memahami 

perspektif mereka. Dengan kata lain olrang yang altruis akan bekerja 

sama dengan olrang lain untuk meringankan penderitaan olrang lain 

d) Meningkatkan  sikap  terhadap  kelolmpolk  yang  mendapatkan  stigma 

tertentu.  Mengambil  sudut  pandang  orl ang  lain,  membiarkan  diri 

anda merasakan apa yang mereka rasakan, dan anda akan menjadi 

lebih  supolrtif  kepada  olrang  lain.  Artinya  bahwa  individu  akan 

memahami sikap orl ang lain dan ikut merasakan apa yang olrang lain 

rasakan. 
60

 

 
D. Penelitian Terdahulu 

Untuk mencapai hasil penelitian ilmiah data yang digunakan 

kolmprehensif. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi duplikasi karya ilmiah atau 

pengulangan  penelitian  yang  sudah  pernah  diteliti  olleh  pihak  lain  dengan 

permasalahan yang sama. Namun ada karya-karya yang masih berhubungan 

dengan penelitian ini antara lain : 

 

 

60 Ibid , hlm 77 
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1. Solnna Tricia Maharani yang berjudul „‟Representasi Nilai-Nilai Altruisme 

Pada   Film   Nasiolnal   Karya   Gareth   Evans‟‟   dari   Universitas   Islam 

Indolnesia,  kesimpulan  dari  penelitian  ini  yaitu  film  mengandung  amanat 

bahwa tidak semua film kekerasan dikatakan sebagai film yang tidak 

mendidik, bahkan difilm ini memberikan nilai-nilai polsitif dan kebaikan, 

solsolk tokl  ohl   rama dalam film mengajarkan kepada audience bahwa apapun 

pekerjaan  yang  kita  lakukan  baik  senang  ataupun  susah  kolndisi  bahaya 

atau aman tetap harus dilakukan secara iklas. Persamaan dalam penelitian 

ini dengan penelitian yang akan penulis teliti adalah terdapat kesamaan 

pada hal yang dijadikan sasaran dalam penelitian yaitu sama-sama 

meneliti adanya nilai-nilai altruisme namun perbedaanya juga ada di 

penelitian yang akan diteliti penulis meneliti bagaimana pengembangan 

nilai-nilai altruisme di sekollah dasar dan sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan sonl  na tricia maharani ia meneliti nilai-nilai altruisme pada film 

nasionl  al karya gareth evans. 

2. Gabrila Dwi Mareta yang berjudul „‟Hubungan antara harga diri dan 

empati dengan perilaku altruime pada remaja‟‟ dari Universias Islam 

Negeri Raden Intan Lampung. Dalam penelitian ini membahas mengenai 

hubungan antara harga diri dan empati dengan perilaku altruisme pada 

remaja. Persamaannya dengan penelitian yang diteliti penulis yaitu sama- 

sama meneliti nilai-nilai altruisme dan perbedaannya yaitu dalam 

penelitian ini gabrila meneliti hubungan antara harga diri dan empati 

dengan perilaku altruisme dan dilakukan pada remaja sedangkan pada 

penelitian yang akan diteliti penulis meneliti bagaimana pengembangan 

nilai-nilai altruisme di sekollah dasar. 

3. Hamdan   Arrasyid   yang   berjudul   „‟Altruisme   mahasiswa   psikollolgi 

universitas islam negeri maulana malik ibrahim malang‟‟ dari Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malik Malang. Dalam penelitian ini 

peneliti meneliti mengenai altruisme pada mahasiswa dan kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu mahasiswa psikollogl              i angkatan 2016 rata-rata memiliki 

tingkat   altruisme   dalam   kategolri   tinggi   sebesar   95,7%.   Persamaan 
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penelitian ini terhadap penelitian yang akan diteiti penulis yaitu sama- 

sama meneliti mengenai nilai-nilai altruisme dan perbedaannya dalam 

penelitian ini peneluti meneliti mengenai altruisme pada mahasiswa 

sedangkan pada penelitian yang akan diteliti penulis meneliti bagaimana 

pengembangan nilai-nilai altruisme di sekollah dasar. 

4. Linggarrani yang berjudul „‟Nilai Altruisme dalam serial animasi Tayol        the 

little Bus dan relevansinya dengan pendidikan karakter peduli solsial bagi 

siswa  SD  di  era  digital‟‟  dari  Institut  Agama  Islam  Negeri  Polnorl          olgol. 

Dalam penelitian ini peneliti membahas mengenai nilai altruisme yang 

terdapat  dalam  fim  kartun  tayol                dan  persamaan  penelitian  ini  dengan 

penelitian yang akan diteliti penulis yaitu sama-sama meneliti tentang nilai-

nilai altruisme dan perbedaannya dalam penelitian ini yaitu dalam 

penelitian ini peneliti meneliti nilai-nilai altruisme yang ada di serial film 

kartun  animasi  Tayol           the  little  bus  sedangkan  pada  penelitian  yang  akan 

diteliti. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dapat menggunakan jenis penelitian kualitatif yang 

merupakan suatu penelitian yang ditunjukan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis   fenolmena,   peristiwa,   sikap,   solsial,   kepercayaan   persepsi, 

pemikiran olrang secara individual atau keloml lk. Metodl              e penelitian yang 

akan  digunakan  adalah  metodl              e  penelitian  deskriptif.  Penelitian  deskriptif 

merupakan suatu penelitian untuk menggambarkan serta mendeskripsikan 

fenolmena-fenolmena  yang  ada,  baik  dari  fenoml                      ena  yang    bersifat  alamiah 

ataupun rekayasa manusia.
62

 

Berdasarkan uraian di atas, menjelaskan deskriptif kualitatif adalah 

penelitian yang digunakan untuk mencari data dan peristiwa yang terjadi 

untuk  memperolleh  info lrmasi  tentang  masalah  yang  sebenarnya,  diperolleh 

dari   infolrmasi   tersebut,   kemudian,   pada   saat   itu,   digambarkan   dengan 

menggunakan teolri yang ada dan diakhiri dengan teolri. Sehingga cenderung 

diharapkan bahwa sifat dan jenis pemeriksaan ini adalah deskriptif kualitatif 

di lapangan. 

 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 

a) Lo lkasi penelitian ini akan dilaksanakan di SD 104 rejang lebolng di kelas 

5A dan 5B 

b) Waktu penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2023 pada 

tanggal 14 april 2023 – 24 Juni 2023 

 

 

 

 

 

 
61 Ainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru, (Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 5. 
62 Masganti Sitorus Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, (Medan: lain Press, 2011), 

him. 158. 
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C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah suatu hal yang sangat penting kedudukannya 

di dalam penelitian, subjek penelitian ini harus ditata sebelum penelitian siap 

menggumpulkan data subjek penelitian berupa benda, hal atau  olrang. Maka 

penentuan subjek penelitian dalam penelitian ini digunakan untuk 

mempero lleh  info lrmasi  yang  akan  dibutuhkan  secara  jelas  dan  mendalam 

penentuan sebjek penelitian dalam penelitian ini dilakukan dengan 

pemeriksaan  purposl           ive  sampling.  Merupakan  teknik  pengambilan  sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu
63

 adapun subjek dari penelitian ini 

adalah : 

1) Kepala  sekollah,  kepala  sekollah  SD  104  Rejang  Lebolng    merupakan 

olrang  yang  memiliki  tanggung  jawab  penuh  terhadap  seluruh  kegiatan 

pembelajaran  yang  ada  disekollah.  Kepala  sekollah  merupakan  olrang 

memiliki tanggung jawab penuh terhadap seluruh kegiatan pembelajaran 

yang  ada  disekollah.  Melalui  kepala  seko llah  peneliti  dapat  menggali 

infolrmasi   bagaimana   kebijakan   kepala   sekollah   dan   dukungan   yang 

diberikan tentang peran guru dalam melestarikan nilai altruisme di kelas 

5 di SD 104 Rejang Lebolng. 

2) Guru  kelas  SD  104  Rejang  Lebolng.  Guru  kelas  yang  peneliti  jadikan 

subyek   utama   dalam   penelitian   ini   guna   memperolleh   data   tentang 

bagaimana pengembangan nilai-nilai altruisme di kelas. 

3) Siswa SD 104 Rejang Lebolng yang akan diambil sebagai subjek adalah 

kelas 5A dan 5B. 

 
D. Sumber Data Penelitian 

1) Sumber Data Primer 

Data primer adalah pengambilan data dengan instrumen 

pengamatan, wawancara, catatan lapangan dan penggunaan dokumen. 

 

 

 
 

63 Ibid, hlm. 302 
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2) Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang digunakan untuk 

mendukung data primer yaitu melalui studi kepustakaan, dokumenttasi, 

buku, majalah, koran arsip tertulis yang berhubungan dengan obyek yang 

akan diteliti pada penelitian ini. 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data di lapangan peneliti lakukan dengan cara 

sebagai berikut : 

a) Observasi 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan o lbservasi noln 

partisipan. Dalam hal ini, peneliti datang di tempat kegiatan olrang yang 

diamati, tetapi belum sepunuhnya lengkap
64

.Pada ob servasi nonl 

partisipan, peneliti menggunakan beberapa langkah-langkah dalam 

melakukan o lbservasi, diantaranya adalah: 

1) Menentukan o lbjek apa yang akan diolbservasi 

2) Membuat pedo lman olbservasi sesuai dengan lingkup olbjek yang akan 

diolbservasi. 

3) Menentukan  secara  jelas  data-data  apa  yang  perlu  diolbservasi,  baik 

primer maupun sekunder. 

4) Menentukan dimana tempat obl              jek yang akan diobsel rvasi. 

5) Menentukan  secara  jelas  bagaimana  olbservasi  akan  dilakukan  untuk 

mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar. 

6) Menetukan   cara   dan   melakukan   pencatatan   atas   hasil   olbservasi, 

seperti menggunakan buku catatan, kamera, videol         perekam, dan alat- 

alat tulis lainnya. 

b) Wawancara 

Dalam wawancara ini menggunakan wawancara bebas terstruktur. 

Dimana dalam wawancara ini pengumpulan data telah menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

64 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung: Alfabeta,2005), hlm.69 
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alternative jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara bebas 

terstruktur   ini   setiap   infolrmasi   diberi   pertanyaan   yang   sama,   dan 

pengumpul data mencatatnya.
65

 Pada saat melakukan wawancara bebas 

terstruktur, peneliti menggunakan beberapa langkah-langkah dalam 

mengumpulkan data, diantaranya adalah: 

1) Menentukan  tema  (menentukan  gagasan  utama  atau  polkolk  pikiran 

yang digunakan sebagai dasar dalam mengembangkan kerangka 

wawancara) 

2) Menentukan tujuan (menentukan apa yang ingin dicapai atau 

diperolleh dalam kegiatan wawancara) 

3) Menentukan narasumber (olrang yang akan diminta keterangan yang 

ko lmpotl        en atau yang sesuai dan mampu memberikan inforl         masi yang 

kita inginkan) 

4) Membuat kesepakatan dengan narasumber 

5) Membuat daftar pertanyaan (pertanyaan yang dibuat haruslah 

pertanyaan  yang  sesuai  dengan  tema  dan  dapat  mengali  infolrmasi 

yang diinginkan) 

6) Melakukan kegiatan wawancara (serta mencatat polkolk wawancara) 

7) Membuat laporl         an wawancara. 

c) Dokumentasi 

Dolkumentasi     merupakan     catatan     peristiwa     yang     sudah 

berlalu,.Dolkumentasi  bisa  berbentuk  tulisan,  gambar,  atau  karya-karya 

molnumental   dari   seseolrang.   Dolkumentasi   yang   berbentuk   tulisan 

misalnya  catatan  harian,  sejarah  kehidupan,  cerita,  biolgrafi,  peraturan 

dan kebijakan. Dolkumen yang berbentuk gambar misalnya foltol, gambar 

hidup, sketsa dan lain-lain. 
66

 Dokumentasi ini pelengkap dari 

penggunaan metolde olbservasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

 

 
 

65 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,(Bandung : 

Alfabeta,2014),hlm.227 
66 Ibid, hlm 228 
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F. Teknik Analisis Data 

Dalam   penelitian   mo ldel   ini   prolses   analisis   datanya   menggunakan 

analisis Miler and Huberman, dalam penelitian mo ldel ini untuk memberikan 

gambaran data hasil penelitian maka dilakukan prolsedur sebagai berikut : 

a) Reduksi Data 

Reduksi  data  merupakan  pro lses  pemilihan,  pemusatan  perhatian 

pada   penyederhanaan,   pengabstrakan,   transfolrmasi   data   kasar   yang 

muncul dari catatan-catatan lapangan.Langkah-langkah yang dilakukan 

adalah menajamkan analisis, menggollolngkan atau pengkatego lrisasian ke 

dalam tiap permasalahan melalui uraian singkat, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu, dan mengolrganisasikan data sehingga dapat 

ditarik dan diverifikasi. Data yang direduksi antara lain seluruh data 

mengenai permasalahan penelitian data yang direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih spesifik dan mempermudah peneliti melakukan 

pengumpulan data serta mencari data tambahan jika diperlukan, Semakin 

lama peneliti berada di lapangan maka jumlah data akan semakin banyak, 

semakin   ko lmpleks   dan   rumit.   O lleh   karena   itu,   reduksi   data   perlu 

dilakukan sehingga data tidak bertumpuk agar tidak mempersulit analisis 

selanjutnya. 

b) Penyajian data 

Penyajian data Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya 

adalah penyajian data. Penyajian data merupakan sebagai sekumpulan 

infolrmasi  tersusun  yang  memberikan  kemungkinan  adanya  penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Penyajian  data  diarahkan  agar  data  hasil  reduksi  terolrganisaikan, 

tersusun   dalam   po lla   hubungan   sehingga   makin   mudah   dipahami. 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, 

hubungan antar kategolri serta diagram alur. Penyajian data dalam bentuk 

tersebut mempermudah peneliti dalam memahami apa yang terjadi. Pada 

langkah ini, peneliti berusaha menyusun data yang relevan sehingga 

infolrmasi yang didapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu untuk 
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menjawab masalah penelitian. Penyajian data yang baik merupakan satu 

langkah penting menuju tercapainya analisis kualitatif yang valid dan 

handal. Dalam melakukan penyajian data tidak semata-mata 

mendeskripsikan secara naratif, akan tetapi disertai prolses analisis yang 

terus menerus sampai prolses penarikan kesimpulan. Langkah berikutnya 

dalam    prolsesanalisis    data    kualitatif    adalah    menarik    kesimpulan 

berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data. 

c) Menarik kesimpulan atau verifikasi 

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data 

yang telah diperoll        eh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan kesimpulan 

atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau memahami makna atau 

arti, keteraturan, polla-polla, penjelasan, alur sebab akibat atau propl              osl           isi. 

Sebelum melakukan penarikan kesimpulan terlebih dahulu dilakukan 

reduksi data,penyajian data serta penarikan kesimpulan atau verifikasi 

dari kegiatan kegiatan sebelumnya. Sesuai dengan pendapat Miles dan 

Huberman yang dikutip olleh Sugiolnol         adalah prolses analisis tidak sekali 

jadi,  melainkan  interaktif,  secara  bo llak-balik  diantara  kegiatan  reduksi, 

penyajian dan penarikan kesimpulan atau verifikasi selama waktu 

penelitian. Setelah melakukan verifikasi maka dapat ditarik kesimpulan 

berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk narasi. 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari kegiatan analisis 

data.
67

 

Berdasarkan cara kerja dalam teknik analisis data yang 

menggunakan  moldel  ini  melalui  reduksi  data,  penyajian  data,  sampai 

penariakan kesimpulan yang di lakukan sebelum dan sesudah penelitian 

berlangsung. Jika terjadi kesalahan dalam menganalisis data, maka 

kesimpulan yang diambil kurang tepat dan dapat diprolses ulang dengan 

melakukan tahapan yang sama. 

 

 

 
 

67 Ibid, hlm. 246 
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G. Teknik Keabsahan Data 

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan, teknik 

ini didasarkan sejumlah kriteria diantaranya tingkat kepercayaan, maka teknik 

yang digunakan ialah teknik Triangulasi.
68

 Triangulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi dengan data. Artinya, membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu info lrmasi yang diperolleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda. Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka 

ditempuh langkah sebagai berikut: 

a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b) Membandingkan apa yang dikatakan orl         ang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

c) Membandingkan   apa   yang   di   katakan   olrang-olrang   tentang   situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

d) Membandingkan  keadaan  dan   perspektif  seseolrang  dengan   berbagai 

pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas. 

e) Membandingkan   isi   wawancara   dengan   isu   suatu   dolkumen   yang 

berkaitan.
69

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

68 Lexy j Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2002), hlm. 

176 
69 Ibid. hlm.178 
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BAB IV 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 
A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SDN 104 Rejang Lebong 

SD  Negeri  104  Rejang  Lebonl              g  berdiri  sejak  tahun  1981  dengan 

kepala sekollah yang bernama Ibu Aslia SD Negeri 104 Rejang  Lebonl              g 

pada  awalnya  adalah  SD  Negeri  21  Tempel  Rejol              Curup  yang  belum 

memiliki gedung sendiri dan masih bergabung dengan SD Negeri 13 

Tempel Rejo l        Curup, dan KBM dilaksanakan pada siang hari. Pada tahun 

1987 SD Negeri 21 Tempel Rejol       dipimpin o lleh Ibu Rolsdiana. 

Pada tahun 1995 dibawah kepemimpinan Ibu Asma masyarakat 

berswadaya membeli lahan untuk mendirikan gedung SD Negeri 21 

Tempel Rejo l       Curup, memiliki gedung sendiri dengan luas tanah 2770 m². 

Pada awalnya SD Negeri 21 Tempel Rejol        Curup hanya memiliki 4 

ruang belajar, sehingga KBM dilaksanakan pada pagi hari dan siang hari. 

dan mendapat ruang bantuan 1 Ruang Belajar beserta prasarana yang 

lain. Pada tahun 2005 Kepala Sekoll        ah SD Negeri 21 Tempel Rejol        Curup 

digantikan olleh Bpk. Iswan, S. Pd. Pada masa ini SD Negeri 21 Tempel 

Rejo l                      Curup   berubah   menjadi   SD   Negeri   04   Curup   Selatan   dan 

memperolleh  bantuan  tahun  2002  sebanyak  2  Ruang  Belajar  dan  tahun 

2007 mendapatkan 1 Ruang Belajar. 

Pada tahun 2010 dibawah pimpinan Ibu. Nurliah, MM. Pd 

mendapatkan bantuan 1 gedung Perpustakaan dan 2 Ruang Belajar. Dan 

sejak dipimpin olleh Ibu Elyana, S.Pd. SD yaitu dari Tanggal 27 Olktolber 

2014 mendapatkan bantuan 2 Ruang Belajar sampai 20 Agustus 2016 

kemudian digantikan olleh Ibu Nurhayati, S. Pd. Terhitung mulai tanggal 

20 Agustus 2016 sampai 04 September 2018. Dan selanjutnya kepala 

sekollah SD Negeri 104 di jabat olleh Ibu Uminah, S. Pd. SD dari tanggal 
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04  September  2022  Dan  sekarang  dijabat  olleh  ibu  Ernilawati  S.Pd 

sampai sekarang seluruh ruang belajar berjumlah 11 Ruang Belajar dan 1 

perpustakaan, 2 WC siswa, dan I WC guru juga lahan parker, hingga 

sekarang SD Negeri 104 Curup Selatan memiliki 14 guru PNS dan 3 

tenaga holnolrer ditambah 1 penjaga SD yang terdiri dari 11 guru umum, 1 

guru agama, I guru Penjaskes dengan jumlah siswa 220 siswa. 

 
Tabel 1.1 

Prolfil Sekollah 

 
 

1 Nama Sekoll        ah SD Negeri 104 Rejang Lebolng 

2 NSS 101260204004 

3 NPSN 10700844 

4 NPWP 00.447.830.1.327.000 

 Alamat Jln. Sidolmulyol 

 SK Pendirian 1981 

 Nolmolr - 

 Tanggal 20 April 1981 

 Kolde Pols 39124 

5 Nol. Telp Sekollah - 

6 Kepala Sekollah  

 Nama Ernilawati S.Pd 

 NIP 197108012006042001 

Sumber Data : Dokl             umen SD Negeri 104 Rejang Lebolng 
 

 

2. Visi Misi SDN 104 Rejang Lebong 

a. Visi 

"Mewujudkan sekollah yang beriman, bertaqwa, unggul 

berprestasi dan berakar pada budaya bangsa" 
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b. Misi 

1. Melaksanakan prolses belajar mengajar yang olptimal 

2. Melaksanakan kegiatan pengembangan pribadi dan bimbingan 

budi pekerti 

3. Mengembangkan pengetahuan dibidang IPTEK, bahasa, 

ollahraga,  dan  seni  budaya  sesuai  dengan  bakat,  minat  dan 

potl        ensi  siswa  4)  Menumbuhkan  semangat  keunggulan  kepada 

warga sekoll        ah 

4. Menjalin  kerjasama  yang  harmonl              is  antar  warga  sekollah  dan 

mitra sekollah 

 
c. Tujuan Sekolah 

1. Dapat mengamalkan ajaran agama, budi pekerti dan memiliki 

jiwa Nasiolnalisme yang tinggi. 

2. Meraih prestasi akademik maupun noln akademik yang tinggi. 

3. Mengetahui   dasar-dasar   ilmu   pengetahuan   dan   tekhnollolgi 

sebagai bekal 

4. untuk melanjutkan kesekollah yang lebih tinggi. 

5. Menjadi sekollah pelolpolr pembaharuan bidang pendidikan yang 

dapat diterima dilingkungan masyarakat sekitar. 

6. Menjadi  sekollah  yang  diminati  masyarakat  dan  berwawasan 

lingkungan. 

7. Terciptanya hubungan persaudaraan yang akrab di antara warga 

seko llah. 
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No 

 
Mata 

Pelajaran 

 
Jumlah 

Personil 

Kesesuaian dengan latar 

belakang pendidikan 

Keterangan 

Tenaga 

Rangkap 

Mengajar 

Sesuai Tidak Sesuai 

(Match) (Mismatch) 

1 Guru Umum 10   Tidak Ada 

2 Guru PAI 1   Tidak Ada 

3 Guru Olahraga 1   Tidak Ada 

4 TU Honor 2   Tidak Ada 

5 
Pengelola 

Perpustakaan 
 

1 

   
Tidak Ada 

6 
Penjaga 

Sekolah 

 
1 

   
Tidak Ada 

Jumlah 16 16 0 0 

 

Sumber Data : Dokl             umen SDN 104 Rejang Lebongl 
 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pendidik dan 

tenaga kependidikan yang ada di SD 104 Rejang Lebolng dengan jumlah 

keseluruhan pendidik dan tenaga kependidikan sebanyak 16 olrang. 

 
B. Hasil Penelitian 

1. Peran guru dalam melestarikan nilai altruisme di SD Negeri 104 

Rejang Lebong 

Dilihat  hasil  penelitian  yang  telah  diperolleh  peneliti  mengenai 

peran guru dalam melestarikan nilai altruisme di SD Negeri 104 Rejang 

Lebolng.   Karena   sekollah   sebagai   salah   satu   sarana   pengembangan 

kepribadian  anak  secara  langsung  maka  sekollah  harus  mampu  dalam 

melakukan pengembangan nilai-nilai altuisme pada diri siswa. 

Nilai altruisme didalam diri siswa dikembangkan sejak mereka 

berada diusia kanak-kanak atau sedang menempuh pendidikan disekollah 

dasar.  Nilai-  nilai  altruisme  salah  satunya  yaitu  sifat  saling  tollolng 

menollolng , bersedia berkolrban, peka dan mempunyai rasa belas kasihan 

dan penuh kasih sayang terhadap sesama temannya, guru maupun 

lingkungan. Sifat – sifat ini dapat dibina melalui kegiatan-kegiatan polsitif 

yang  ada  disekollah  tempat  mereka  menempuh  pendidikan,  dan  dari 
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kegiatan  tersebut  diharapkan  siswa  mampu  termoltivasi  dan  terdorl          olng 

untuk melakukan nilai-nilai altruisme dikehidupan sehari-hari. 

Strategi    yang    dilakukan    pihak    sekollah    dalam    mencapai 

keberhasilan melestarikan nilai altruisme dalam diri siswa, dapat 

diketahui   dengan   metolde   pembiasaan  melalui  kegiatan  polsitif  yang 

dilakukan disekollah. SDN 104 Rejang Lebolng selama ini telah berhasil 

melaksanakan progl              ram sekoll        ah yang sudah direncanakan. Dalam prolses 

kegiatan selama pelaksanaannya pihak sekollah SDN 104 Rejang lebolng 

selalu   memberikan   dukungan   dan   moltivasi   untuk   peserta   didiknya 

sehingga pelaksanaan nilai altruisme melalui pembiasaan kegiatan polsitif 

dapat berjalan sesuai dengan keinginan dan rencana. Untuk mendapatkan 

infolrmasi   yang   lebih   akurat   dan   terpercaya,   peneliti   melakukan 

wawancara sebagai berikut : 

a. Macam-macam dan proses kegiatan positif yang dilakukan 

untuk mengembangkan sifat altruisme dalam diri siswa 

1. Kegiatan piket kelas 

Pelaksanaan kegiatan piket kelas dilakukan setiap hari dan 

kegiatan ini dilaksanakan setelah atau sebelum kegiatan 

pelaksanaan pembelajaran. Ibu Ernilawati menyampaikan 

bahwa  kegiatan  yang  diterapkan  disekoll        ah  untuk  membangun 

inisiatif siswa untuk peduli terhadap lingkungan, beliau 

membuat   kebijakan   kegiatan   polsitif   melalui   kegiatan   piket 

kelas, sebagaimana yang dijelaskan oll        eh ibu Ernilawati berikut 

ini : 

„‟Kebijakan yang saya terapkan berupa kegiatan piket kelas 

sebelum atau sesudah pelajaran dan hal ini didampingi olleh wali 

kelas masing-masing.‟‟
70

 

Pembiasaan  kegiatan  ini  diarahkan  langsung  oll        eh  wali 

kelas  masing-masing  yaitu  kelas  5A  diarahkan  olleh  Ibu  Santi 

 

 

70 Wawancara dengan Ernilawati, Kepala Sekolah SDN 104 Rejang Lebong, diruang kepala 

sekolah SDN 104 Rejang Lebong pada tanggal 14 Juni 2023 
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Gunawan   sedangkan   kelas   5B   diarahkan   olleh   Ibu   Ressy 

Heryantini Berikut penjelasan dari ibu Santi Gunawan : 

„‟Cara menarik perhatian siswa agar senantiasa menjaga 

kebersihan kelas (peduli lingkungan) yaitu dengan adanya 

jadwal piket yang diingatkan oleh ketua kelas.‟‟
71

 

Tidak hanya dikelas 5A saja yang diterapkan adanya piket 

kelas namun dikelas 5B juga diterapkan kegiatan ini, 

sebagaimana  yang  disampaikan  oll        eh  wali  kelas  5B  Ibu  Ressy 

Heryantini, berikut penjelasan dari beliau : 

„‟Cara menarik perhatian siswa agar senantiasa menjaga 

kebersihan kelas (peduli lingkungan) yaitu dengan adanya 

arahan yang diingatkan secara terus menerus bahkan setiap hari 

setelah  pembelajaran  berlangsung,  kita  ingatkan  besolk  siapa 

yang wajib melaksanakan piket kelas, hal ini bertujuan agar 

siswa disiplin dan senantiasa menjaga kebersihan.‟‟
72

 

Dapat disimpulkan bahwa kegiatan piket kelas ini dapat 

membantu  mendo lronl              g  inisiatif  siswa  untuk  peduli  terhadap 

keadaan sekitarnya dan dapat memicu responl 

disiplin dan rapi. 

polsitif siswa agar 

 

2. Kegiatan Jum’at Barokah 

Pelaksanaan kegiatan infak setiap hari jum‟at dilakukan 

setelah kegiatan pembiasaan yang telah dijadwalkan. 

Pembiasaan  ini  dilaksanakan  dan  dipantau  langsung  o lleh  guru 

agama yang mendampingi siswa untuk meminta infak. 

Berdasarkan  hasil  wawancara  dengan  ibu  kepala  seko llah 

SDN 104 Rejang Lebonl              g yaitu dengan ibu Ernilawati di ruang 

kepala   sekollah,   bahwa   peran   sekollah   dalam   pelaksanaan 

kegiatan  keagamaan  disekollah  juga  mendukung  karena  peran 

seko llah  dibutuhkan  untuk  prosl           es  pelaksanaan.  Pihak  sekoll        ah 

71 Wawancara dengan Santi Gunawan, Wali Kelas 5A SDN 104 Rejang Lebong,diruang 

kelas 5A pada tanggal 23 Juni 2023 
72 Wawancara dengan Ressy Heryantini,Wali kelas 5B SDN 104 Rejang Lebong, diruang 

kelas 5B pada tanggal 22 Juni 2023 
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juga ikut serta mulai dari perencanaan, pelaksanaan sekaligus 

evaluasi      sebagai      hasil      dari      usaha      sekollah      dalam 

mengembangkan  nilai-nilai  altruisme  melalui  kegiatan  polsitif, 

salah satunya kegiatan keagamaan ini. Berikut ini penjelasan 

dari ibu Ernilawati : 

„‟Sekollah  mengambil  kebijakan  melalui  kegiatan  polsitif  yang 

dilakukan setiap hari jum‟at yaitu jum‟at barolkah. Dalam hal ini 

kami mengarahkan siswa untuk bersedekah seikhlasnya dan saat 

sedekah itu sudah dilakukan nanti saat semesteran itu dibagikan 

kembali ke anak-anak yang membutuhkan.‟‟
73

 

Peran  sekoll        ah  dalam  mendukung  terlaksananya  kegiatan 

polsitif  yaitu  kegiatan  keagamaan  jum‟at  barolkah  di  SDN  104 

Rejang  Lebolng  terlihat  dengan  adanya  fasilitas  yang  memadai 

selama kegiatan berlangsung seperti adanya musholl        a. Sehingga 

dapat   disimpulkan   bahwa   seluruh   kegiatan   posl           itif   melalui 

kegiatan jum‟at barokl              ah yang dilakukan disekollah menunjukkan 

adanya pelestarian nilai-nilai altruisme yaitu sukarela dan peduli 

solsial. 

3. Kegiatan kultum dan pengajian 

Pengajian dan kultum dilaksanakan pada hari jum‟at 

sekitar minggu kedua dan keempat pada setiap bulannya di hari 

jum‟at pada pukul 7.30 pagi hari, siswa akan berkumpul 

dilapangan.   Kegiatan   posl           itif   ini   dilaksanakan   dan   dipantau 

sendiri   oll        eh   wali   kelas   masing-masing   kelas   dan   kegiatan 

kultum ini biasanya akan mendatangkan narasumber yang 

berasal dari KUA atau penyuluh agama, jadi bukan hanya siswa 

yang  akan  mendapatkan  ilmunya  dalam  kegiatan  polsitif  ini 

namun guru juga akan mendapatkan nilai-nilai kebaikannya 

karena narasumbernya berasal dari lembaga terkait yang dapat 

membantu   mengopl              timalkan   berjalannya   kegiatan   kultum   di 

 

73 Wawancara dengan Ressy Heryantini,Wali kelas 5B SDN 104 Rejang Lebong, diruang 

kelas 5B pada tanggal 22 Juni 2023 
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SDN  104  Rejang  Lebolng  ini.  Seperti  yang  dikatakan  olleh  ibu 

Ernilawati sebagai berikut : 

„‟Selama    melakukan    kebijakan    melalui    kegiatan    polsitif 

alhamdulillah tidak ada permasalahan karena setiap jum‟at 

minggu kedua dan keempat anak-anak diarahkan atau diberi 

nasehat melalui ceramah dan hal ini juga kami bekerja sama 

langsung dengan KUA atau penyuluh agama.‟‟
74

 

Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan kultum 

dan pengajian setiap jum‟at minggu kedua dan keempat ini 

dapat membantu dalam mengembangkan nilai-nilai altruisme 

didalam diri siswa khususnya siswa yang ada di SDN 104 

Rejang  Lebolng  karena  dalam  kegiatan  ini  siswa  mendapatkan 

masukan    moltivasi    beserta    arahan    po lsitif    langsung    dari 

narasumber yang terpercaya yaitu dari KUA atau penyuluh 

agama. 

4. Memberi Apresiasi Kepada Siswa 

Kegiatan ini dilakukan melalui pembiasaan guru saat 

melihat siswa yang melalukan sesuatu hal yang baik agar teman- 

temannya  dapat  termotl        ivasi  dan  juga  agar  diri  siswa  terpacu 

untuk mendapatkan apresiasi dan hal ini juga cara yang sangat 

baik   untuk   memoltivasi   dan   meningkatkan   kepercayaan   diri 

siswa baik dari pujian secara langsung, pengakuan didepan kelas 

maupun  serifikat,  sebagaimana  yang  dijelaskan  olleh  Ibu  wali 

kelas 5B, Ibu Ressy Heryantini, sebagai berikut : 

„‟Dalam  memberikan   apresiasi   agar   memoltivasi   siswa   saya 

secara pribadi akan memberikan apresiasi langsung terhadap 

siswa yang pintar menjawab kuis dengan cara memberi tepuk 

tangan dan pujian dengan kata-kata yang baik dan juga saat 

semesteran kita akan memberikan reward berupa hadiah maupun 

sertifikat   agar   siswa   terpacu   untuk   berlolmba   ke   hal   yang 

po 
75

 

74 Wawancara dengan Ernilawati, Kepala Sekolah SDN 104 Rejang Lebong, diruang kepala 

sekolah SDN 104 Rejang Lebong pada tanggal 14 Juni 2023 
75 Wawancara dengan Ressy Heryantini,Wali kelas 5B SDN 104 Rejang Lebong, diruang 

kelas 5B pada tanggal 22 Juni 2023 
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Begitupun sebaliknya  yang  dilakukan  olleh wali  kelas  5B 

Ibu Santi Gunawan, berikut jawabannya : 

„‟Cara memberikan apresiasi atau sanksi terhadap anak-anak 

yang rajin yaitu dengan memberikan pujian‟‟
76

 

Dapat disimpulkan bahwa memberi apresiasi kepada 

peserta didik sangat bermanfaat untuk menunjang kesadaran 

siswa berkolmpetisi secara baik dan berprilaku baik.Dan hal ini 

selaras dengan sifat empati didalam melestarikan nilai altruisme. 

5. Kegiatan Rapat 

Dalam rangka melestarikan nilai altruisme, untuk 

menunjang hal tersebut berjalan dengan lancar hal demikian ini 

tidak hanya dilakukan olleh guru melainkan guru juga mengajak 

para  olrang  tua  siswa  agar  sukarela  turut  ambil  andil  dalam 

memfasilitasi  keperluan  sekollah  serta  juga  didalam  rapat  ini 

o lrang   tua   beserta   guru   dapat   melakukan   evaluasi   terhadap 

peserta   didik   dan   membicarakan   sollusi   kedepannya   demi 

kebaikan peserta didik. Sebagaimana penjelasan dari Ibu kepala 

seko llah, Ibu Ernilawati, berikut penjelasan dari beliau : 

„‟Dalam mengambil kebijakan untuk menunjang fasilitas 

seko llah  maupun  permasalahan  yang  terjadi  diruang  lingkup 

seko llah, kami biasanya pihak sekoll        ah mengadakan rapat telebih 

dahulu    saat    ingin    memerlukan    bantuan    olrang    tua    dan 

kebijakannya tergantung hasil dari rapat.‟‟
77

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
76 Wawancara dengan Santi Gunawan, Wali Kelas 5A SDN 104 Rejang Lebong,diruang 

kelas 5A pada tanggal 23 Juni 2023 
77 Wawancara dengan Ernilawati, Kepala Sekolah SDN 104 Rejang Lebong, diruang kepala 

sekolah SDN 104 Rejang Lebong pada tanggal 14 Juni 2023 
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Dan juga hal ini dijelaskan juga olleh wali kelas 5A yaitu 

ibu Santi Gunawan, beliau menjelaskan bahwa : 

„‟Cara menanggapi hal demikian biasanya diawal semester ada 

pertemuan dengan orang tua dan komunikasi lewat sana.‟‟
78

 
 

Dapat disimpulkan bahwa dari dengan adanya kegiatan 

rapat  dengan  orl         ang  tua  juga  dapat  menunjang  perkembangan 

nilai-nilai altruisme dalam diri siswa karena dirapat tersebut 

selain adanya bantuan olrang tua memfasilitasi keperluan sekollah 

juga ada penyelesaian terkait masalah yang dihadapi oll        eh guru 

dalam mengajar siswa dan juga nanti akan ada sollusi sehingga 

hal  ini  berdampak  terhadap  kelancaran  prolses  pembelajaran 

lebih efektif disekollah. 

 
2. Problematika Dalam Melestarikan Nilai Altruisme Di SDN 104 

Rejang Lebong 

Masalah yang dihadapi dalam mengembangkan nilai-nilai 

altruisme   siswa   di   SDN   104   Rejang   Lebolng   berdasarkan   hasil 

wawancara olleh peneliti diantaranya dalam hal mengembangkan rasa 

empati siswa terhadap sesama, guru maupun lingkungan ialah banyak 

peserta didik yang tidak nurut atau susah diatur,sebagaimana 

penjelasan dari Ibu wali kelas 5A, Ibu Santi Gunawan sebagai berikut: 

„‟Prolblem  dalam  pengembangan  rasa  empati  siswa,  pasti  ada 

karena ada siswa yang tidak nurut‟‟
79

 

Namun ternyata melihat fakta-fakta dilapangan kegiatan- 

kegiatan po lsitif yang dilakukan di SDN 104 Rejang Lebolng semuanya 

beriringan untuk mengembangkan nilai-nilai altruisme pada diri siswa, 

sebagaimana penjelasan dari Ibu Ernilawati yaitu sebagai berikut : 

 

 

 
78 Wawancara dengan Santi Gunawan, Wali Kelas 5A SDN 104 Rejang Lebong,diruang 

kelas 5A pada tanggal 23 Juni 2023 
79 Wawancara dengan Santi Gunawan, Wali Kelas 5A SDN 104 Rejang Lebong,diruang 

kelas 5A pada tanggal 23 Juni 2023 
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„‟Selama melakukan kebijakan dalam rangka pengembangan sifat 

sukarela  tidak  ada  prolblem  karena  setiap  jum‟at  minggu  kedua  dan 

keempat anak-anak diarahkan atau diberi nasehat melalui ceramah dan 

hal ini juga kami bekerja sama langsung dengan KUA atau penyuluh 

agama dan untuk pengembangan sifat empati biasanya anak-anak 

yang masih ngeyel akan diberi nasihat serta untuk pengembangan sifat 

keinginan  memberi  dalam  diri  siswa  hal  ini  juga  tidak  ada  probl              lem 

dan juga biasanya anak-anak itu punya kesadaran sendiri untuk 

memberi.‟‟
80

 

Dan dapat disimpulkan dari penjelasan wali kelas beserta kepala 

sekoll        ah  SDN  104  Rejang  Lebolng  bahwa  dalam  melestarikan  nilai 

altruisme di SDN 104 Rejang Lebonl              g tidak banyak terdapat masalah 

karena seiringan dengan kegiatan po lsitif yang berlangsung anak-anak 

di  SDN  104  Rejang  lebolng  juga  sudah  banyak  termoltivasi  melalui 

kegiatan-kegiatan tersebut dan juga dapat dibuktikan dari wawancara 

dengan beberapa siswa diantaranya 10 o lrang dari siswa kelas 5A dan 

10 orl         ang dari siswa kelas 5B mereka sebagian besar banyak menjawab 

pertanyaan sesuai yang diharapkan, peneliti dapat mengetahuinya dari 

beberapa pertanyaan salah satunya yaitu saat ditanyakan bagaimana 

cara mereka merespoln saat temannya ada yang mendapatkan musibah, 

sebagian besar menjawab mereka akan memberikan pertollolngan dan 

bantuan namun ada juga yang akan menjenguk ke rumahnya serta 

memberikan barang yang diperlukan untuk kesembuhan tetapi ada 

juga siswa yang memberikan jawaban yang tidak sesuai harapan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

80 Wawancara dengan Ernilawati, Kepala Sekolah SDN 104 Rejang Lebong, diruang kepala 

sekolah SDN 104 Rejang Lebong pada tanggal 14 Juni 2023 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari penjelasan yang sudah diuraikan diatas mengenai 

pembahasan tentang peran guru kelas dalam melestarikan nilai altruisme SD 

Negeri 104 Rejang Lebong, maka penulis akan mengemukakan beberapa hal 

yang dapat disimpulkan. Berdasarkan dari dua buah pertanyaan yang 

dipaparkan dalam rumusan masalah terkait bagaimana peran guru kelas dalam 

melestarikan nilai altruisme SD Negeri 104 Rejang Lebong serta bagaimana 

problematika yang dihadapi guru saat melakukan kegiatan dalam rangka 

melestarikan nilai altruisme SD Negeri 104 Rejang Lebong. 

Pertama,peran guru kelas dalam melestarikan nilai altruisme ini 

melalui beberapa tahapan dengan membuat kebijakan-kebijakan mengadakan 

kegiatan-kegiatan positif seperti kegiatan piket kelas,melalui kegiatan ini 

dapat memicu siswa agar lebih disiplin dan rapi,kegiatan jum‟at barokah, 

melalui kegiatan ini dapat memicu kesadaran siswa untuk menolong 

temannya yang kurang mampu, kegiatan kultum dan pengajian, melalui 

kegiatan ini siswa mendapatkan masukan motivasi yang bermanfaat, kegiatan 

memberi apresiasi kepada siswa, melalui kegiatan ini dapat menimbulkan 

sifat kepercayaan diri siswa, kegiatan rapat, melalui kegiatan ini dapat 

mengatasi solusi jika guru kesulitan mengatasi siswa. 

Kedua, berdasarkan hasil penelitian dari wawancara wali kelas dan 

kepala  sekollah  SDN  104  Rejang  Lebo lng  bahwa  dalam  melestarikan  nilai- 

nilai  altruisme  di  SDN  104  Rejang  Lebo lng  tidak  banyak  terdapat  masalah 

karena  seiringan  dengan  kegiatan  po lsitif  yang  berlangsung,  anak-anak  di 

SDN 104 Rejang Lebolng sudah banyak termo ltivasi melalui kegiatan-kegiatan 

tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, peneliti mengajukan beberapa saran 

antara lain : 
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1. Siswa diharapkan mampu menerapkan nilai-nilai altruisme 

dikehidupannya baik disekoll        ah maupun diluar sekollah. 

2. Guru hendaknya selalu memperhatikan siswa nya agar terus menjadi anak 

yang  berkpribadian  yang  baik  dan  jangan  bolsan  selalu  menasehati  siswa 

yang   bandel   serta   pihak   sekollah  harus   selalu   mengadakan   kegiatan- 

kegiatan  polsitif  yang  bisa  mengembangkan  kepribadian  siswa  menjadi 

lebih baik. 
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